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meminta bantuan yang tidak sah dari pihak lain, kecuali arahan tim pembimbing, dan
tidak melakukan plagiasi sesuai dengan kode ctik mahasiswa UIN Syekh Ali Hasan
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ABSTRAK

NAMA : Jahrol Hayati Siregar

NIM : 18 402 00285

JUDUL SKRIPSI  : Determinan dalam Meningkatkan Minat Pengunjung
pada Wisata Kolam Renang Mata Air Siharang-
karang

Latar belakang masalah pada penelitian ini adalah mahalnya harga tiket
masuk pada objek wisata kolam renang mata air Siharang-karang dibandingkan
dengan objek wisata kolam renang puncak Angkola. Tetapi pengunjung objek
wisata kolam renang mata air Siharang-karang lebih banyak dibandingkan dengan
jumlah pengunjung kolam renang puncak Angkola yang terdapat di Kota
Padangsidimpuan. Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah terdapat
pengaruh kualitas pelayanan, harga tiket, lokasi dan fasilitas secara parsial dan
simultan terhadap minat pengunjung kolam renang mata air Siharang-karang.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh kualitas
pelayanan, harga tiket, lokasi dan fasilitas secara parsial dan simultan terhadap
minat pengunjung kolam renang mata air Siharang-karang.

Teori dalam penelitian ini berkaitan dengan teori perilaku konsumen dan
manajemen pariwisata. Teori minat membahas mengenai minat wisatawan, faktor-
faktor yang memengaruhi minat wisatawan, kualitas pelayanan, harga tiket, lokasi
dan fasilitas.

Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian kuantitatif dengan sumber
data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket atau kuesioner dan dokumentasi. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan Sampling Accidental dengan jumlah 79
responden dimana penentuannya dengan menggunakan rumus Yamane Taro.
Pengolahan data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji analisis statistik
deskriptif, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji
autokolerasi, uji analisis regresi linear berganda, uji koefisien determinasi (R?), uji
parsial (uji t) dan uji simultan (uji F).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial (uji t) variabel kualitas
pelayanan dan lokasi tidak berpengaruh terhadap minat pengunjung kolam renang
mata air Siharang-karang, akan tetapi variabel harga tiket dan fasilitas berpengaruh
terhadap minat pengunjung kolam renang mata air Siharang-karang. Hasil uji
simultan (uji F) kualitas pelayanan, harga tiket, lokasi dan fasilitas berpengaruh
secara simultan terhadap minat pengunjung kolam renang mata air Siharang-
karang. Variabel kualitas pelayanan, harga tiket. Lokasi dan fasilitas memberikan
pengaruh sebesar 16,2% terhadap minat pengunjung kolam renang mata air
Siharang-karang sedangkan 83,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Fasilitas, Harga, Kualitas Pelayanan, Lokasi, Minat Berkunjung
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Assalaamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Syukur Alhamdulillah peneliti ucapkan ke hadirat Allah SWT, yang telah
melimpahkan rahmat, nikmat dan hidayah-Nya yang tiada henti sehingga peneliti
dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul penelitian “DETERMINAN
DALAM MENINGKATKAN MINAT PENGUNJUNG PADA WISATA
KOLAM RENANG MATA AIR SIHARANG-KARANG”. Serta tidak lupa juga
shalawat dan salam senantiasa dicurahkan kepada Nabi Besar Muhammad SAW,
seorang pemimpin umat yang patut dicontoh dan diteladani kepribadiaannya dan
yang senantiasa dinantikan syafaatnya di hari akhir.

Skripsi ini disusun dengan bekal ilmu pengetahuan yang sangat terbatas dan
amat jauh dari kesempurnaan, sehingga tanpa bantuan, bimbingan dan petunjuk dari
berbagai pihak, maka sulit bagi peneliti untuk menyelesaikannya. Oleh karena itu,
dengan penuh rasa syukur dan kerendahan hati, peneliti mengucapkan terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada seluruh pihak yang telah membantu peneliti dalam
menyelesaikan skripsi ini, yaitu:

1. Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag., Rektor UIN Syekh Ali
Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan serta Bapak Dr. Erawadi, M.Ag.,
Wakil Rektor Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga, Dr. Anhar,
M.A., Wakil Rektor Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan,
dan Bapak Dr. Ikhwanuddin Harahap, M.Ag., Wakil Rektor Bidang

Kemahasiswaan dan Kerjasama.



Bapak Dr. Darwis Harahap, S.HI., M.Si., Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, Bapak Dr.
Abdul Nasser Hasibuan, S.E., M.Si., Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Pengembangan Lembaga, Bapak Drs. H. Armyn, Wakil Dekan Bidang
Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan serta Ibu Dra. Replita, M.Si.,
M.A. Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama.

Ibu Delima Sari Lubis, M.A. selaku Ketua Program Studi Ekonomi Syariah,
serta seluruh Civitas Akademika UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan yang telah banyak memberikan ilmu pengetahuan dan
bimbingan dalam proses perkuliahan di UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan.

Ibu Rodame Monitorir Napitupulu, M,M. selaku pembimbing | dan Ibu Rini
Hayati Lubis, M.P. selaku pembimbing Il, yang telah menyediakan waktunya
untuk memberikan pengarahan, bimbingan dan petunjuk yang sangat berharga
bagi peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini.

Bapak Yusri Fahmi, M.Hum, selaku Kepala Perpustakaan serta Pegawai
Perpustakaan yang telah memberikan kesempatan dan fasilitas bagi peneliti
untuk memperoleh buku-buku dalam menyelesaikan skripsi ini.

Bapak serta lbu Dosen UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan yang dengan ikhlas telah memberikan ilmu pengetahuan dan
dorongan yang sangat bermanfaat bagi peneliti dalam proses perkuliahan di

UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.
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Bapak H. Tongku Lelo Harahap selaku pemilik kolam renang mata air
Siharang-karang yang telah memberikan kesempatan kepada peneliti untuk
meneliti di kolam renang mata air Siharang-karang.

Teristimewa kepada keluarga tercinta Ayahanda Henri Sultoni Siregar dan
Ibunda tercinta Efrida Hati Siagian, S.Pd beserta kelima saudara peneliti yakni
Abanganda Prada Ashabul Yamin Siregar, dan adik Serda Ali Ardiansyah
Siregar, Nurhazizah Rahmi Siregar, Rizky Mazida Siregar dan Muhammad
Zuhri Siregar yang paling berjasa dan paling berharga dalam hidup peneliti,
yang selalu memberikan dukungan moril maupun materil demi kesuksesan
studi peneliti sampai saat ini, serta telah menjadi penyemangat peneliti dalam
menyelesaikan studi mulai dari tingkat sekolah dasar sampai kuliah di UIN
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

Teruntuk sahabat peneliti Berlian Siregar, Nursariah Siregar, Dikna Selpiana
Harahap, Karlina Tanjung, Nurhafizah Caniago dan Nanda Gustina yang sudah
menemani mulai dari semester 1 sampai dengan akhir penelitian ini, yang
sudah memberikan suport, dan intinya yang selalu ada dalam suka maupun
duka peneliti.

Terimakasih juga kepada teman-teman keluarga besar MB-3 angkatan 2018
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan yang telah berjuang bersama-sama meraih gelar S.E dan

semoga kita semua sukses dalam meraih cita-cita.



11. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah banyak
membantu peneliti dalam menyelesaikan studi dan melakukan penelitian sejak
awal hingga selesainya skripsi ini.

Semoga Allah SWT senantiasa memberikan balasan yang jauh lebih baik atas
amal kebaikan yang telah diberikan kepada peneliti. Akhirnya peneliti
mengucapkan rasa syukur yang tak terhingga kepada Allah SWT, karena atas
karunia-Nya peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

Peneliti menyadari sepenuhnya akan keterbatasan kemampuan dan
pengalaman yang ada pada diri peneliti. Peneliti juga menyadari bahwa skripsi ini
masih jauh dari kata sempurna, untuk itu peneliti sangat mengharapkan kritik dan

saran yang sifathya membangun demi kesempurnaan skripsi ini.

Padangsidimpuan,  Agustus 2022

Peneliti

JAHROL HAYATI SIREGAR
NIM. 18 402 00285




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf | Nama Huruf Huruf Latin Nama
Arab Latin
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h Ha (dengan titik di
bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 zal Z Zet (dengan titi di atas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye

Vi



o= sad $ Es (dengan titik di bawah)
o= dad d De (dengan titik di
bawah)
b ta t Te (dengan titik di bawah)
35 za z Zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Ki
<l Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
8 Nun N En
B Wau W We
° Ha H Ha
3 Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

vii



1. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
~ fathah A A
- Kasrah | |
) dommah U U

2. Vokal rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf
..... & fathah dan ya Al adani
R fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

ya

Harakat Nama Huruf dan Nama
dan Huruf Tanda
s.....) fathah dan alif atau a a dan garis atas

Kasrah dan ya

i dan garis di bawah

viii




A dommah dan wau u dan garis di atas

<l

C. Ta Matbutah
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua:
1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah, dan dommah, transliterasinya adalah /t/.
2. Ta Marbutahmati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah /h/.
Kalau pada suatu kata yang akhirkatanya Ta Marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
: J'. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf



/I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata
sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang diikuti
olen huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

F. Hamzah
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
G. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi i/, isim, mau pun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
H. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf
kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya

huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri danp

ermulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang



ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-

Latin. Cetakan Kelima. Jakarta: Proyek Pengkajian dan

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pariwisata merupakan sektor strategis dan menjanjikan keuntungan
komersil di masa ini. Perkembangan pariwisata di Indonesia sendiri dapat
dikategorikan mengalami kemajuan sangat pesat. Selain sebagai satu bagian dari
pembangunan nasional pengembangan pariwisata juga merupakan sarana
pemberdayaan daerah. Indonesia merupakan negara yang tidak hanya memiliki
Sumber Daya Manusia (SDM) yang besar melainkan kekayaan sumber daya alam
yang juga melimpah. Hal ini merupakan potensi yang jika dikelola dan diolah
secara baik dan benar akan dapat mendatangkan berbagai manfaat bagi
kesejahteraan masyarakat.*

Pariwisata berperan sebagai pengembangan sosial budaya dan alat promosi
citra bangsa di luar negeri. Karena industri kepariwisataan di Indonesia merupakan
salah satu penggerak perekonomian nasional yang potensial untuk memacu
pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi di masa yang akan datang. Pembangunan
sektor pariwisata dimaksudkan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi,
meningkatkan kesejahteraan rakyat, menghapus kemiskinan, dan mengatasi
pengangguran. Pembangunan pariwisata yang bermuara kepada tujuan tersebut,

pada dasarnya tidak terlepas dari peran serta masyarakat dan pemerintah daerah

sebagai regulator.?

! Sefira Ryalita Primadany, “Analisis Strategi Pengembangan Pariwisata Daerah” Jurnal
Administrasi Publik, Vol.1, No. 4, 2016, him. 136

*Mardiyani, Murwatiningsih, “Pengaruh Fasilitas Dan Promosi Terhadap Keputusan
Pengunjung Melalui keputusan Berkunjung Sebagai Variabel Intervening”, Manajemen Analisis
Vo. 4, No. 17, tahun 2015, hlm. 65



Pariwisata saat ini sudah menjadi industri yang ikut memberikan andil
dalam pembangunan ekonomi dan sosial diberbagai negara di dunia. Sektor
pariwisata dapat memberikan konstribusi yang sangat besar bagi pertumbuhan
ekonomi negara-negara tujuan wisata karena dapat memberikan kesempatan kerja,
peningkatan pendapatan, perubahan taraf hidup dan kesejahteraan salah satu dari
sumber daya pariwisata adalah sumber daya alam.® Keberhasilan pariwisata tidak
terlepas dari bauran pemasaran pengelola. Pemasaran bukanlah suatu alat untuk
mencapai tujuan, melainkan suatu proses yang berkesinambungan dari aktivitas
yang saling berkaitan dan terintegrasi. Esensi pemasaran yang baik meliputi
pemasaran yang berorientasi pada permintaan konsumen, segmentasi pasar yang
benar, dan bauran pemasaran yang sesuai dengan siklus hidup produk.* Motivasi
berwisata adalah keinginan untuk mengerti dan jiwa petualang yang diberikan
kepada manusia oleh Allah SWT, keinginan untuk melakukan perjalanan kemana
saja, bahkan Negara lain. Faktor pendorong lain yang mungkin menjadi
pertimbangan pariwisata yaitu berpengaruh tentang kondisi ekonomi, kondisi sosial
budaya, kondisi lingkungan dan pariwisata.®

Kota Padangsidimpuan merupakan salah satu tujuan wisata di Sumatera
Utara yang memiliki potensi wisata alam, salah satunya adalah objek wisata seperti
kolam renang. Padangsidimpuan memilki banyak kolam renang yaitu seperti kolam
renang libers, kolam renang pudun, kolam renang puncak angkola dan kolam

renang mata air siharang-karang. Dari beberapa jenis kolam renang yang ada di

3Mardiyani, Murwatiningsih, him. 67

4Gusti Bagus Rai Utama, Pemasaran Wisata, (Yogyakarta: CV. Andi Offest, 2017), him.6

SSedarmayanti, Membangun Dan Mengembangkan Kebudayaan Dan Industry Parawisata,
(Bandung: PT. Refika Aditama, 2014), him. 29



Padangsidimpuan yang menjadi objek penelitian yang dilakukan peneliti yaitu
kolam renang mata air Siharang-karang. Kolam renang mata air Siharang-karang
merupakan salah satu kolam yang banyak dikunjungi oleh masyarakat Kota
Padangsidimpuan bahkan dari luar Kota Padangsidimpuan. Tidak banyak kolam
renang yang sumber airnya itu langsung dari pegunungan atau langsung dari mata
air seperti kolam renang mata air Siharang-karang. Meskipun fasilitas dan lokasi
tidak semegah kolam renang lainnya namun harga tiket yang diberlakukan oleh
pemilik kolam renang mata air Siharang-karang terlalu mahal dibangdingkan
dengan kolam Puncak Angkola. Harga tiket masuk sewa di Kota Padangsidimpuan
yaitu kolam renang Libers Rp. 15.000,00 kolam renang Pudun Rp. 20.000,00 kolam
renang Puncak Angkola Rp. 7.000,00 dan kolam renang Siharang-karang
Rp.10.000,00.

Namun setiap pengunjung yang ingin berkunjung ke kolam renang mata air
Siharang-karang ini harus membayar biaya retribusi ataupun tiket masuk, setiap
pengunjung objek pada wisata kolam renang mata air siharang-karang ini
mengeluarkan biaya Rp. 10.000,00 untuk khalayak dewasa dan Rp. 7.000,00 untuk
khalayak anak-anak dan untuk biaya parkir untuk kendaraan roda dua
mengeluarkan biaya sebesar Rp. 3000,00 dan untuk kendaraan roda empat sebesar
Rp. 5.000,00. Sedangkan biaya retribusi ataupun biaya tiket masuk ke kolam
lainnya yaitu seperti kolam renang puncak angkola hanya sebesar Rp. 7.000,00
untuk khalayak dewasa dan Rp. 5000,00 untuk khalayak anak- anak.

Menurut pengunjung kolam renang Siharang-karang walaupun harga tiket

atau biaya yang ditetapkan oleh pemilik kolam renang Siharang-karang tergolong



mahal dibandingkan kolam renang Puncak Angkola tetapi pengunjung selalu
senantiasa untuk berkunjung ke kolam renang mata air Siharang-karang tersebut.®
Pengunjung selanjutnya yang diwawancarai peneliti mengatakan mengenai kualitas
pelayanan yang diberikan oleh pihak pengelola kolam renang Siharang-karang juga
sangat baik karena pengelola kolam selalu memerhatikan kenyaman ataupun
keselamatan pengunjung. Dengan demikian kualitas pelayanan yang diberikan
kolam Puncak Angkola juga baik karena pengelola juga memerhatikan keselamatan
pengunjungnya.’

Selanjutnya mengenai fasilitas dan lokasi yang ada di kolam renang
Siharang-karang tersebut pengunjung mengatakan bahwa fasilitas yang kurang
memadai dibandingkan dengan kolam renang Puncak Angkola, misalnya kamar
mandi ganti yang tersedia di kolam renang mata air Siharang-karang hanya dua
kamar mandi ganti, dan taman-taman nya pun kurang bagus dibandingkan dengan
kolam renang Puncak Angkola, sementara kolam renang Puncak Angkola
mempunyai fasilitas yang memadai dengan adanya taman dengan tulisan “I LOVE
PUNCAK ANGKOLA”. Sementara pengunjung yang datang ke kolam renang
mata air Siharang-karang tersebut selalu ramai, sehingga pengunjung mengeluh
mengenai fasilitas yang kurang mencukupi tersebut® Selanjutnya pengunjung

kolam renang mata air Siharang-karang juga mengatakan mengenai lokasi

®Nurhasanah, dan Nurhazizah, Hasil Wawancara, Pengunjung Wisata Kolam Renang Mata
Air Siharang-Karang, Jum’at 4 Februari 2022

’Saddiah, Hasil Wawancara, Pengunjung Wisata Kolam Renang Puncak Angkola, Sabtu,
26 Maret 2022

8Sakinah, dan riski, hasil Wawancara, Pengunjung Wisata Kolam Renang Mata Air
Siharang-Karang, Sabtu 26 Maret 2022



walaupun lokasinya jauh dari pusat perkotaan tetapi pihak pemilik kolam sangat
memerhatikan kenyamanan wisatawan atau pengunjung.®

Berdasarkan survei dan wawancara yang dilakukan peneliti untuk mencari
informasi yang akurat maka dapat disimpulkan hasil dari wawancara tersebut yaitu
walaupun harga tiket yang ditetapkan pemilik kolam renang Siharang-karang
terlalu mahal dibandingkan dengan kolam renang Puncak Angkola tetapi
pengunjungnya selalu ramai dan senantiasa untuk melakukan wisatanya ke tempat
tersebut, walaupun fasilitas nya kurang memadai dan lokasi yang jauh dari
perkotaan tetapi pemilik kolam renang selalu memperhatikan kenyaman dan
keselamatan pengunjung.

Tabel 1.1
Jumlah Pengunjung Wisata Kolam Renang

Mata Air Siharang-karang dan Kolam Renang Puncak Angkola
Selama Tiga Bulan Terakhir Tahun 2022

Jumlah Pengunjung
No Bulan Kolam A Kolam B
1 Januari 394 279
2 Februari 387 198
3 Maret 307 147
Sumber data: Wawancara bersama pemilik kolam, 202210
Keterangan:

Kolam A : kolam renang mata air siharang-karang
Kolam B : kolam puncak angkola

Berdasarkan dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pada bulan Januari
sampai dengan Maret terdapat penurunan jumlah pengunjung pada kolam renang

mata air siharng-karang, dan dari tabel diatas juga dapat disimpulkan walaupun

®Ramadhan Harahap dan Ryan Siregar, hasil wawancara Pengunjung Wisata Kolam
Rennag Mata Air Siharang-Karang, Sabtu 26 Maret 2022
OWawancara bersama pemilik kolam, 2022



jumlah pengunjung kolam renang mata air siharang-karang menurun pada tiga
bulan terakhir pada tahun 2022 tetapi jumlah pengunjung antara kolam renang mata
air siharang-karang dan kolam renang puncak angkola ternyata jumlah pengunjung
dari kolam renang mata air Siharang-karang lebih banyak dibandingkan kolam
renang puncak angkola. Padahal harga tiket lebih mahal dan fasilitas yang terdapat
di kolam renang mata air Siharang-karang kurang memadai dibandingkan dengan
kolam renang puncak angkola. Berdasarkan permasalahan yang ada dan fenomena
yang ada, maka saya tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“DETERMINAN DALAM MENINGKATKAN MINAT PENGUNJUNG

PADA WISATA KOLAM RENANG MATA AIR SIHARANG-KARANG”

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, peneliti
mengidentifikasikan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Kolam renang Siharang-karang merupakan kolam yang tidak sebagus
dengan kolam lainnya yang ada di Kota Padangsidimpuan tetapi harga tiket
yang ditetapkan pemilik tergolong mahal bagi masyarakat di sekitar dan
masyarakat dengan pendapatan menengah kebawah.

2. Fasilitas yang tersedia di kolam renang Siharang-karang kurang memenuhi
kebutuhan dan permintaan pengunjung.

3. Jumlah pengunjung pada objek wisata kolam renang mata air Siharang-

karang mengalami tingkat penurunan pada tiga bulan terakhir di tahun 2022

C. Batasan Masalah



Berdasarkan identifikasi masalah yang dipaparkan, maka yang menjadi
batasan masalah penelitian ini yaitu determinan dalam meningkatkan minat
pengunjung pada wisata kolam renang mata air Siharang-Karang. Dimana hanya
terfokus pada Kualitas Pelayanan (X1), Harga Tiket (X2), Lokasi (X3), Fasilitas (Xa)
dan Minat Berkunjung (Y), alasan peneliti ini dibatasi agar dapat mengungkapkan
masalahnya secara cepat, tepat dan terperinci, dan tuntas dengan baik.

D. Definisi Operasional

Variabel adalah konsep yang mempunyai variasi nilai atau mempunyai
lebih dari satu nilai, keadaan kategori atau kondisi. Para peneliti cenderung
memusatkan perhatian pada variabel, karena peneliti berusaha menjelaskan dan
menguji keterkaitan antara dua variabel atau lebih. Hal itu baik keterkaitan yang
bersifat korelasional (asosiatif) yang diuji dengan teknik statistika korelasi, maupun
keterkaitan yang bersifat hubungan sebab-akibat (kausal) yang dapat diuji dengan
uji perbedaan atau teknik statistika analisis varians.!! Pada penelitian ini yang
menjadi variabel bebas atau variabel independen adalah kualitas pelayanan (X1),
harga tiket (X2), Lokasi (X3) dan Fasilitas (X4) dan variabel terikat atau variabel

dependen adalah minat berkunjung ().

1Djaali, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2020), him. 19



Tabel 1.2
Definisi operasional variabel

Jenis variabel Definisi Indikator Skala
Minat Pada dasarnya | a. Minat transaksional | Ordinal
Berkunjung (Y) | minat b. Minat referensial

berkunjung c. Minat preferensial

adalah perasaan | d. Minat eksploratif

ingin

mengunjungi

suatu tempat atau

wilayah yang

menarik  untuk

dikunjungi.
Kualitas Kualitas a. Kehandalan Ordinal
Pelayanan (X1) | pelayanan adalah | b. Daya tanggap

tingkat c. Jaminan dan

keunggulan yang kepastian

diharapakan dan | d. Empati

pengendalian e. Bukti fisik

atas tingkat yang
diharapakn dan
pengendalian
atas tingkat
keunggulan
tersebut  untuk
memenuhi yang

di inginkan
konsumen.
Harga Tiket Harga tiket | a. Kesesuaian harga | Ordinal
(X2) merupakan dengan kualitas
jumlah dari nilai produk
yang b. Kesesuaian  harga
dipertukarkan dengan manfaat
pengunjung produk
dengan sebuah | c. Harga yang
tiket untuk terjangkau
mendapatkan
manfaat atau
menggunakan

suatu produk atau
jasa dalam hal ini
berwisata.




4. | Lokasi (X3) Lokasi  adalah a. Akses Ordinal
letak, tempat atau b. Visibilitas
penempatan c. Lalu lintas
suatu benda, d. Tempat parkir
keadaan pada e. Lingkungan
permukaan bumi.

5. | Fasilitas (Xa) Segala  sesuatu a. Kelengkapan,ke | Ordinal
yang dapat bersihan,dan
mempermudah kerapian
dan fasilitas  yang
memperlancar ditawarkan
suatu usaha atau b. Kondisi dan
kegiatan  dapat fungsi fasilitas
berupa  benda- yang akan
benda, maupun ditawarkan.
uang atau dengan c. Kemudahan
kata lain menggunakan
kelengkapan fasilitas  yang
sarana dan ditawarkan
prasarana.

E. Rumusan Masalah

1.

Apakah ada pengaruh dari kualitas pelayanan dalam meningkatkan
minat pengunjung pada wisata kolam renang mata air Siharang-karang?
Apakah ada pengaruh dari harga tiket dalam meningkatkan minat
pengunjung pada wisata kolam renang mata air Siharang-karang?

Apakah ada pengaruh dari lokasi dalam meningkatkan minat
pengunjung pada wisata kolam renang mata air Siharang-karang?

Apakah ada pengaruh dari fasilitas dalam meningkatkan minat
pengunjung pada wisata kolam renang mata air Siharang-karang?

Apakah ada pengaruh dari kualitas pelayanan, harga tiket, lokasi dan
Fasilitas secara simultan atau bersamaan dalam meningkatkan minat

pengunjung pada wisata kolam renang mata air Siharang-karang?
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F. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan dalam meningkatkan
minat pengunjung pada wisata kolam renang mata air Siharang-karang.

2. Untuk mengetahui pengaruh harga tiket dalam meningkatkan minat
pengunjung pada wisata kolam renang mata air Siharang-karang.

3. Untuk mengetahui pengaruh lokasi dalam meningkatkan minat
pengunjung pada wisata kolam renang mata air Siharang-karang.

4. Untuk mengetahui pengaruh fasiltas dalam meningkatkan minat
pengunjung pada wisata kolam renang mata air Siharang-karang.

5. Untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan, harga tiket dan lokasi
secara simultan dalam meningkatkan minat pengunjung pada wisata
kolam renang mata air Siharang-karang.

G. Kegunaan Penelitian
1. Bagi Peneliti

Sebagai sarana menambah wawasan baru bagi peneliti tentang bagaimana

menganalisis mengenai determinan dalam meningkatkan minat pengunjung

pada wisata kolam renang mata air Siharang-karang.

2. Bagi Pihak Pengelola Wisata Kolam Renang Mata Air Siharang-Karang
Menambah pengetahuan, informasi dan masukan bagi pihak pengelola

untuk mengetahui kondisi dan potensi lokasi dari sudut pandang lain dan hasil
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penelitian yang telah dilakukan sehingga mampu membenahi kekurangan,
mengembangkan, dan memaksimalkan potensi yang dimilki.
3. Bagi Pihak Akademisi
Penelitian ini diharapkan agar bisa digunakan pihak kampus untuk
memperbanyak pemahaman, pengetahuan, di Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Islam serta pula sebagai tumpuan untuk peneliti selanjutnya.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam proposal ini terdiri dari bagian-bagian agar
mudah dipahami antara lain:
BAB | Pendahuluan Didalamnya memuat tentang latar belakang masalah,
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika pembahasan.
BAB Il Landasan Teori didalamnya memuat tentang kerangkat teori, penelitian
terdahulu, kerangka pikir, dan hipotesis. Secara umum, seluruh sub bahasan yang
ada dalam landasan teori membahas tentang penjelasan mengenai variabel
penelitian secara teori yang dijelaskan dalam kerangka teori. Setelah itu, penelitian
ini akan dilihat dan dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan variabel yang sama. Teori yang ada tentang variabel penlitian akan
digambarkan bagaimana hubungan antara variabel dalam bentuk kerangka pikir.
Dan selanjutnya memuat hipotesis yang merupakan jawaban sementara tentang
penelitian.
BAB 111 Metodologi Penelitian didalamnya memuat tentang lokasi dan waktu

penelitian, jenis penelitian, instrumen pengumpulan data, dan analisis data.
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BAB IV Hasil Penelitian, yang menjelaskan tentang analisis penelitian berisikan
hasil data yang diolah berkaitan dengan teknik pengolahan data dan analisis data.

BAB V Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan adalah
wadah masalah yang dirumuskan dalam pendahuluan skripsi. Pada bagian saran
dimuat hal-hal yang perlu direkomendasikan dan ditindaklanjutkan dari hasil

penelitian.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori

Minat Berkunjung

a. Pengertian Minat Berkunjung

Berdasarkan Susanto dan Kotler menyebutkan bahwa minat
merupakan sebagai dorongan, yaitu rangsangan internal yang kuat dan
memotivasi tindakan, dimana dorongan ini dipengaruhi oleh perasaan dan
stimulasi positif terhadap suatu produk dan jasa.*?

Teori minat berkunjung dalam hal ini diambil dari teori minat beli
terhadap suatu produk, sehingga dalam beberapa kategori minat berkunjung
dapat diaplikasikan terhadap minat beli. Pada dasar nya minat berkunjung
adalah perasaan ingin mengunjungi suatu tempat atau wilayah yang
menarik untuk dikunjungi, sehingga dalam beberapa kategori minat
berkunjung dapat diaplikasikan dari model minat beli. Minat membeli
merupakan aktivitas psikis yang timbul karena adanya perasaan dan pikiran
terhadap suatu barang atau jasa yang diinginkan.'® Fenomena yang banyak
terjadi saat ini adalah wisatawan melakukan kunjungan ke suatu destinasi
tidak hanya karena ingin menikmati atraksi maupun mencari hiburan,
melainkan untuk mengabadikan moment melalui foto atau video. foto atau

video tersebut selanjutnya akan dibagikan di media atau aplikasi

2Faikar Adam Wiradipoetra, “Analisis Persepsi Wisatawan Mengenai Penurunan Kualitas

Daya Tarik Wisata Terhadap Minat Berkunjung”, Parawisata, Vol. 2, No. 3, 2016, him. 131

13putra Kadarisma, “Pengaruh Citra Perusahan Terhadap Minat Berkunjung Dan

Keputusan Berkunjung”, Jurnal Adminitrasi Bisnis Vol.26, No. 2, 2015, him. 8

13
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yang memungkinkan manusia untuk saling berinteraksi secara virtual yang

biasa disebut dengan media sosial.'*

Dimensi minat beli melalui model stimulasi AIDA adalah yang
berusaha mengggambarkan tahap-tahap rangsangan yang mungkin dilalui
oleh konsumen terhadap suatu rangsangan tertentu yang diberikan oleh
pemasar, yaitu sebagai berikut:

1. Perhatian (Attention), dalam tahap ini masyarakat pernah mendengar
mengenai perusahaan atau produk yang dikeluarkan perusahaan.

2. Minat (Interest), minat masyarakat timbul setelah mendapatkan dasar
informasi yang telah terperinci mengenai perusahaan atau produk.

3. Kehendak (Desire), masyarakat mempelajari, memikirkan serta
berdiskusi yang menyebabkan keinginan dan hasrat untuk membeli
produk tersebut bertambah.

4. Tindakan (Action), melakukan pengambilan keputusan yang  positif
atas penawaran perusahaan.

Dalam dunia pariwisata, keputusan pembelian diasumsikan sebagai
keputusan berkunjung atau minat berkunjung sehingga teori-teori
mengenai keputusan pembelian digunakan juga dalam keputusan
berkunjung atau minat berkunjung. Berdasarkan pengertian keputusan
pembelian di atas dapat disimpulkan bahwa keputusan berkunjung

adalah perilaku seseorang dalam menentukan suatu pilihan tempat

4snaini Putri Rizkiah, “Pengaruh Citra Merek Destinasi Terhadap Keputusan Berkunjung
Dan Kepuasan Serta Dampaknya Pada Minat Kunjungan”, Jurnal Administrasi Bisnis Vol. 5, No.
2, 2018, him. 122
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wisata untuk mencapai kepuasan sesuai kebutuhan dan keinginan
konsumen yang meliputi pengenalan masalah, pencarian informasi,
evaluasi terhadap alternatif pembelian, keputusan pembelian, dan
perilaku pembelian.
b. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Minat Pengunjung
Undang-undang No. 99 Bab Il Pasal IV membagi faktor-faktor
yang dapat memengaruhi minat pengunjung atau minat wisatawan yaitu:

1. Natural Amenities merupakan setiap benda yang sudah tersedia atau
sudah terdapat di alam, yaitu seperti iklim suhu, bentuk tanah,
pemandangan alam, flora dan fauna dan lain sebagainya.

2. Man Made Supply berupa hasil karya manusia, yaitu seperti benda
bersejarah, kebudayaan, religi dan lain sebagainya.

3. Way Of Life yaitu tentang cara hidup tradisional masyarakat setempat,
kebiasaan hidup, adat istiadat dan lain sebagainya.

Teori lain yang menjadi faktor-faktor dalam menarik minat
pengunjung atau wisatawan untuk berwisata adalah sebagai berikut:
1. Harga-harga produk pariwisata
2. Gaya hidup pada sebuah destinasi
3. Tertarik suasana malam atau kehidupan malam
4. Berbagai jenis makanan
5. Hotel, fasilitas olahraga dan informasi
6. Kenyamanan transfortasi

7. Kualitas pelayanan
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8. Berbagai peninggalan sejarah dan budaya, keindahan pemandangan
matahari ataupun iklim cuaca yang nyaman
9. Gaya hidup
10. Keramahan dan keakraban
11. Kedamaian, kesehatan dan kenyamanan
12. Pemahaman yang baik terhadap alam
13. Jaminan keselamatan®®.
c. Indikator Minat Pengunjung
Indikator pada minat berkunjung dianalogikan dengan indikator
minat atau keputusan pembelian. Menurut Kotler dan Keller indikator
minat beli sebagai berikut yaitu:
1. Minat Transaksional
Kecenderungan seseorang untuk membeli produk
2. Minat referensial
Kecenderungan seseorang untuk mereferensikan produk kepada
orang lain
3. Minat preferensial
Minat yang menggambarkan perilaku seseorang yang memilki

preferensi utama pada produk tersebut

1*Daisy Andi, “Persepri Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Wisatawan Mengunjungi
Objek Wisata”, Hospitaliti, VOI.3, No.3, 2020, him. 6
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4. Minat eksploratif
Menggambarkan perilaku seseorang yang selalu mencari informasi
mengenai produk yang dinikmatinya dan mencari informasi untuk
mendukung sifat-sifat positif dari produk tersebut.®
d. Pandangan Islam tentang Minat
Berdasarkan kajian Islam, Allah melarang Hambanya dalam
kerugian, seperti halnya dalam aktivitas pembelian. Manusia harus dapat
membedakan kebutuhan dan keinginan, antara yang baik dan yang buruk.
Minat dalam pandangan islam yaitu terdapat dalam Al-Qur’an dalam surah

Al-lsraq ayat 84 yaitu:
R P A - A PR A T P AT
a3 ey ool 0500 casS i (Lo Jny = 1

Artinya: “ katakanlah (Muhammad), setiap orang berbuat sesuai dengan
pembawaanya masing-masing. Maka Tuhanmu lebih mengetahui
siapa yang lebih benar jalannya.

Allah memerintahkan Nabi Muhammad untuk menyampaikan
kepada umatnya agar mereka bekerja menurut potensi dan kecenderungan
masing-masing. Semuanya dipersilahkan bekerja menurut tabiat, watak,
kehendak dan kecenderungan masing-masing. Allah sebagai penguasa
semesta alam mengetahui siapa diantara mereka yang mengikuti kebatilan

semuanya nanti akan diberi keputusan yang adil.

®Nora Pitri Nainggolan, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Beli
Konsumen Dalam Membeli Rumah Di Kota Batam”, Jurnal IImiah Manajemen Bisnis Vol.1, No.
17, 2018, him. 45
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Menurut Zamani Farahani dan Henderson dalam jurnal Muhammad
Awwal menjelaskan bahwa di dalam Islam hendaknya melakukan
perjalanan (karena berbagai alasan, diantaranya terkait langsung dengan
Syariat Islam itu sendiri seperti haji dan umrah), di dalam Al-Qur’an
terdapat ayat yang mendukung untuk melakukan perjalanan.t’ yakni

termasuk dalam surah Al-Hajj ayat 46 yaitu:

,E~/ _ }*,/ " )l,: ,}/ _ }/./ . ’i'zé L° o2 _ ’/./E

3 G Ol V}bv}’%@q@\“ & 19 S
P

/e“‘ ;‘I‘B}‘/TN‘ /,“Y[:V;/;L'g t:r;b }/,:}3‘,;‘;

pi\j’aﬂé B ISNH]

Artinya:“maka tidak pernahkah mereka berjalan dimuka bumi, sehingga
hati (akal) mereka dapat memahami telinga mereka dapat
mendengar, sebenarnya bukan mata itu yang buta, tetapi yang buta
ialah hati yang ada di dalam dada~®

Dari ayat tersebut dapat di ambil hikmah bahwa Allah SWT
mempertanyakan ummat manusia dengaan nikmat yang diberikan oleh
Allah SWT kepada hambanya sebagai ummat manusia, apakah Kkita
menyadari dan bersyukur atas semua nikmat yang ada dan apakah ummat
manusia sadar semua yang ada di muka bumi adalah ciptaan dan kuasa Allah
SWT dan salah satu nikmat yang diberikan kepada ummat manusia agar

bisa melaksanakan suruhannya dan bersyukur. Dan Allah menyarankan

"Muhammad Al Faridho, “Perbandingan Pengeruh Perssepsi Terhadap Minat Masyarakat
Untuk Mengunjungi Destinasi Parawisata Halal”, Jurnal JUMPA Vol. 1, Juli 2019, him. 160
8Depak RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Jakarta: PT. Kumudasmoro Grafindo, 1994).
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hambanya untuk melakukan perjalanan agar hambanya dapat melihat

nikmat yang sangat luas yang diberikan Allah SWT.

2. Kualitas Pelayanan
a. Pengertian Kualitas Pelayanan

Berkaitan dengan pelayanan, ada dua istilah yang perlu diketahui
yaitu melayani dan pelayanan. Pengertian melayani adalah “membantu
menyiapkan (mengurus) apa yang diperlukan seseorang”. Sedangkan
pengertian pelayanan adalah usaha melayani kebutuhan orang lain. Dalam
pengertian lain pelayanan hakikatnya adalah serangkaian kegiatan, karena
itu merupakan proses. Sebagai proses, pelayanan berlangsung secara rutin
dan berkesinambungan meliputi seluruh organisasi dan masyarakat.*°

Kualitas pelayanan merupakan salah satu elemen penting yang
menjadi pertimbanagan bagi pelanggan dalam melakukan pembelian suatu
produk. Menurut Parasuraman dkk, kualitas pelayanan merupakan
penilaian atau sikap global berkenaan dengan superioritas suatu pelayanan.
Defenisi ini didasarkan pada tiga landasan konseptual utama yaitu yang
pertama, kualitas pelayanan lebih sulit dievaluasi pelanggan dibandingkan
dengan kualitas barang. Kedua, persepsi terhadap kualitas merupakan hasil
perbandingan antara harapan pelanggan dengan kinerja aktual pelayanan.

Ketiga, evaluasi kualitas pelayanan tidak hanya dilakukan atas hasil

19 Haryanto and Helena Ras Ulina Sembiring, Membangun Pribadi Prima Dalam
Pelayanan Publik, (Jakarta: Media Nusantara Creative (MNC) Publishing, 2021), him. 1
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pelayanan, naun juga mencakup evaluasi terhadap proses penyampaian
pelayanan konsisten.?°
Moenir berpendapat bahwa, pelayanan adalah proses pemenuhan
kebutuhan melalui aktivitas orang yang dilakukan secara langsung.
Pelayanan merupakan unsur yang tidak bisa dilepaskan dari suatu produk,
baik pelayanan sebagai produk inti (jasa murni) maupun pelayanan sebagai
pelengkap. Selanjutnya disebutkan bahwa ada beberapa faktor penentu
kualitas pelayanan yaitu:?
1) Faktor kesadaran, yang merupakan suatu kesiapan dimana tidak ada
pihak yang berperan tanpa suatu paksaan atau pamrih dalam

melaksanakan tugasnya.

2) Faktor utama, yaitu terdapat peraturan yang memadai sehingga yang
bersangkutan akan memiliki sikap kewenangan, pengetahuan dan
pengalaman serta pemahaman pelaksana dalam melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya.

3) Faktor kemampuan dan keterampilan, merupakan faktor kemampuan
dan keterampilan yang dimiliki sehingga dapat mendukung dan dapat

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik.

20 Andriasan Sudarso, Manajemen Pemasaran Jasa Perhotelan, (Y ogyakarta: Deepublish,
2016), him. 56

21 Nashar , Kualitas Pelayanan Akan Meningkatkan Kepercayaan Masyarakat, (Bandung: Duta
Media Publishing, 2021), hml. 12-13
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4) Faktor sarana, merupakan faktor yang berhubungan dengan sarana
kerja dan fasilitas pengunjung.

5) Faktor organisasi, terkait dengan segala prosedur, metode untuk
menciptakan mekanisme kerja dengan segala bentuk dan jenis
kegiatan.

b. Indikator Kualitas Pelayanan
Indikator kualitas pelayanan yaitu sebagai berikut:?2
1. Keandalan (Reliability)

Reliability adalah kemampuan untuk memberikan pelayanan
yang dijanjikan dengan segera, akurat dan memuaskan.
Indikator kualitas pelayanan untuk dimensi reliability
diantaranya ialah: Kecermatan dalam melayani pelanggan,
standar pelayanan yang jelas, dan kemampuan perusahaan dalam
menggunakan alat bantu dalam proses pelayanan.

2. Daya Tanggap (Responsivenes)
Responsiviveness adalah keinginan karyawan untuk mendukung
pelanggan dalam penyediaan layanan reaktif. Indikator kualitas
pelayanan untuk dimensi responsiveness diantaranya ialah:
Merespon dengan baik pelanggan yang ingin mendapatkan

pelayanan, perusahaan melakukan pelayanan dengan cepat,

22Dewi Pertiwi, Pemasaran Jasa Pariwisata ( Dilengkapi Dengan Model Penelitian
Pariwisata Gedung Heritage Di Bandung Raya), (Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2021), him.
70-71
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tepat, dan cermat, perusahaan melayani dalam waktu yang tepat,
dan semua keluhan pelanggan direspon oleh perusahaan.
. Jaminan dan Kepastian (Assurance)
Assurance adalah pengetahuan dan kesopanan karyawan
perusahaan dan kemampuan untuk meningkatkan kepercayaan
pelanggan pada perusahaan. Indikator kualitas pelayanan untik
dimensi assurance diantaranya ialah: Perusahaan memberikan
jaminan tepat waktu dalam pelayanan pelanggan, perusahaan
memberikan jaminan biaya yang sesuai dengan pelayanan, dan
perusahaan memberikan jaminan legalitas.
Empati (Empathy)
Empathy adalah kemudahan membangun komunikasi yang baik,
perhatian pribadi dan pemahaman akan kebutuhan pelanggan.
Indikator kualitas pelayanan untuk dimensi empathy diantaranya
ialah: Pelaku usaha melayani dengan sopan santun dan ramah-
tamah, menghargai setiap pelanggan, mendahulukan
kepentingan pelanggan, dan melayani dengan tidak
diskriminatif.
Bukti Fisik (Tangibel)

Tangible adalah bentuk layanan yang dapat dilihat secara
langsung, termasuk fasilitas fisik, peralatan, dan fasilitas
komunikasi. Indikator untuk dimensi tangible diantaranya ialah:

Kemudahan dalam proses pelayanan, penggunaan alat bantu
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dalam pelayanan, penampilan dalam melayani pelanggan,
kenyamanan tempat penyedia pelayanan, kedisiplinan pelaku
bisnis dalam melakukan pelayanan, dan kemudahan akses

pelanggan dalam permohonan pelayanan.

c. Kualitas Pelayanan dalam Perspektif Islam

Konsep Islam mengajarkan bahwa dalam memberikan pelayanan
dari usaha yang dijalankan baik itu berupa barang atau jasa, jangan
memberikan yang buruk atau tidak berkualitas kepada orang lain. Ayat
tersebut menegaskan bahwa Islam sangat memperhatikan sebuah pelayanan
yang berkualitas, memberikan yang baik, dan bukan yang buruk.

Sebagaiman dalam firman Allah SWT dalam surah Al-bagarah ayat 267.

2 . - -
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (dijalan Allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa
yang kamu keluarkan dari bumi untuk kamu dan janganlah kamu
memilih yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkan darinya padahal
kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan
memicingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah
Maha Kaya lagi Maha Terpuji”?3

23 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, (Jakarta: Unit
Percetakan Al-Quran (UPQ), 2018), him. 45.
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Allah menyatakan dari surah Al-Bagarah ayat 267 dalam tafsir Al-
Maraghi oleh Ahmad Mushthafa menjelaskan bahwa dari kata “Ath-
Thayyib” yaitu yang baik dan disenangi, yag dimana Allah menjelaskan
tentang jenis harta yang akan diinfakkan oleh yang bersangkutan yakni
hendaknya harta tersebut dari jenis yang paling baik dan disenangi oleh
pemberi, agar tuntunan dan nasihat infak dijalan Allah ini menjadi bulat dan
sempurna. Kemudian jangan kalian bermaksud mengkhususkan barang

yang jelek dan buruk untuk diinfakkan.?*

3. Harga Tiket
a. Pengertian Harga

Harga merupakan suatu cara bagi perusahaan untuk membedakan
penawarannya dari para pesaing, sehingga penetapan harga dapat
dipertimbangkan sebagian dari fungsi diferensiasi barang dalam pemasaran.
Harga yang sesuai akan memberikan keuntungan terhadap konsumen
maupun perusahaan. Maka dengan harga yang tepat dan terjangkau akan
dapat memberikan tingkat kepuasan yang lebih.?® Menurut rahman, “harga
adalah nilai tukar yang bisa disamakan dengan uang untuk memperoleh
barang atau kelompok pada waktu dan tempat tertentu.?® Jadi dapat

disimpulkan bahwa harga tiket merupakan jumlah dari nilai yang

24 Ahmad Mushthafa Al-Maraghy, Terjemah Tafsir Al- Maraghi, (Semarang: CV. Toha
Putra, 1986), him. 67-68.

BApriyadi Dede, “Analiss Pengaruh Ketepatan Waktu, Fasilitaskereta Api Di Statiun
Purwosari”, Magistra, No. 99, Maret 2017, him. 74
ZArif Rahman Kurniawan, Total Marketing, (yogyakarta: Kobis, 2014), him. 34
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dipertukarkan pengunjung dengan sebuah tiket untuk mendapatkan manfaat
atau menggunakan suatu produk atau jasa dalam hal ini berwisata.
b. Tujuan Penetapan Harga
Pada dasarnya ada beraneka ragam tujuan penetapan harga. Berikut
ini adalah beberapa diantaranya adalah :
1. Tujuan Beriorentasi Pada Laba
Asumsi teori ekonomi klasik menyatakan bahwa setiap perusahaan
selalu memilih harga yang dapat menghasilkan laba terbesar. Tujuan ini
dikenalkan dengan istilah maksimalisasi laba. Penentuan harga
bertujuan agar penjualan meningkat sehingga laba menjadi maksimal.
Penentuan harga biasanya dapat dilakukan dengan harga murah atau
tinggi.?’
2. Tujuan berorientasi pada volume
Selain berorientasi pada laba ada perusahaan yang menetapkan
harga berdasarkan tujuan yang berorientasikan pada volume tertentu
yang biasa dikenal dengan istilah volume pricing objectives. Harga
yang ditetapkan sedemikian rupa agar dapat mencapai target volume

penjualan, nilai penjualan atau pangsa pasar.?®

3. Tujuan berorientasi pada citra

2’Dian Masita Dewi & Anis Wahdi, Bisnis Dan Perencanaan Bisnis Baru, (Yogyakarta:
CV. Budi Utama, 2020), him. 86.
Z|_jli suryani, manajemen pemasaran, (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2015), him. 40.
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Citra sebuah perusahaan dapat diciptakan dan dibentuk melalui
strategi penetapa harga. Perusahaan dapat menetapkan harga mahal
untuk membentuk atau mempertahankan citra perusahaan. Sedangkan,
harga murah dapat digunakan untuk membentuk citra nilai tertentu,
misalnya dengan memberi jaminan bahwa harganya merupakan harga
yang terendah disuatu wilayah tertentu. pada hakikatnya, baik
penetapan harga yang mahal dan murah bertujuan untuk meningkatkan
persepsi konsumen terhadap keseluruhan bauran produk yang
ditawarkan perusahaan.?®

4. Tujuan stabilitas harga

Dalam pasar yang konsumen nya sangat sensitif terhadap harga, bila
perusahaan menurunkan harganya, maka para pesaing juga akan
menurunkan harganya juga, kondisi seperti ini yang mendasari
terbentuknya tujuan stabilitas harga dalam industri tertentu yang
produknya sangat terstandarisasi. Tujuan stabilisasi diadakan adalah
dengan jalan menetapkan harga yang mempertahankan hubungan yang
stabil antara harga sebuah perusahaan dan harga pimpinan produksi.*°

Dalam kegiatan ekonomi tidak boleh ada pihak yang dirugikan,
sebagaimana firman Allah SWT. Dalam Al-Quran surat Al-Bagarah

ayat 279:

29Supriadi, Konsep Harga Dalam Ekonomi Islam, (Jakarta: Guepedia, 2018), him. 31-32.
30 ili suryani, him. 40.
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Artinya: “ Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba),
Maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan
memerangimu. dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba),
Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak Menganiaya dan tidak
(pula) dianiaya” 3!

Ayat ini turun berkenaan dengan Qabillah Tsafig. Mereka
mengajukan persyaratan kepada Rasulullah jika beliau ingin mereka masuk
islam, yaitu agar mereka diizinkan untuk tetap memakan uang riba.
Kemudian beliau menerima persyaratan tersebut, lalu turunlah ayat ini
untuk menganulir perizinan Rasulullah dengan menyatakan perang kepada
mereka yang tetap melakukan praktek ribawi.

Allah dan Rasul-nya akan menyatakan perang besar kepada siapa
saja yang tidak mau meninggalkan praktek ribawi. Karena sistem ekonomi
ribawi hanya akan semakin mencekik rakyat miskin.32

Islam mengharuskan untuk berlaku adil dan berbuat kebajikan
dimana berlaku adil harus didahulukan dari berbuat kebajikan. Dalam

perniagaan, persyaratan adil yang paling mendasar adalah menentukan mutu

dan ukuran (takaran maupun timbangan). Dengan berlaku tidak adil akan

$1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: PT. Sigma Examedia
Arkanleema, 2015). him.47.

32 Ahmad Husnul Hakim, Kaidah Tafsir Berbasis Terapan, (Jawa Barat: Yayasan Elsiq
Tabrok Ar-Rahman, 2019), him. 31.
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membuat seseorang tertipu pada kehidupan dunia. Karena itu dalam
perniagaan, islam melarang untuk menipu bahkan sekedar membawa
kondisi yang dapat menimbulkan keraguan yang dapat menyesatkan atau
gharar.
c. Indikator Harga
Berikut ini adalah indikator harga yaitu:
1. Kesesuaian harga dengan kualitas produk
Harga yang ditawarkan untuk suatu produk harus sesuai
dengan kualitas dari produk tersebut.
2. Kesesuaian harga dengan manfaat produk
Harga yang ditawarkan oleh produsen untuk suatu produk
harus memiliki kesesuaian dengan manfaat yang diperoleh dari
produk tersebut.
3. Harga yang terjangkau
Konsumen mampu membeli dan mendapatkan suatu produk
dengan harga yang ditawarkan oleh suatu perusahaan.
4. Lokasi
a. Pengertian Lokasi
Lokasi adalah letak, tempat atau penempatan suatu benda, keadaan
pada permukaan bumi. Lokasi adalah tempat dimana orang-orang biasa

berkunjung. Lokasi dalam hubungannya dengan pemasaran adalah tempat

3Miguna Astuti & Nurhafifah Matondang, Manajemen Pemasaran UMKM dan Digital
Sosial Media, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), him. 33-34.
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yang khusus dan unik dimana lahan tersebut dapat digunakan untuk
berbelanja. Maka lokasi yang dimaksud adalah suatu letak atau tempat yang
tetap dimana orang bisa berkunjung untuk berbelanja, tempat itu berupa
daerah pertokoan atau suatu stand atau counter bark di dalam maupun diluar
gedung.®

Lokasi yang strategis mempengaruhi seseorang dalam menimbulkan
keinginan untuk melakukan pengunjungan karena lokasinya yang strategis,
terletak di daerah yang aman dan asri dan sebagainya. Lokasi usaha adalah
hal utama yang perlu dipertimbangkan. Lokasi strategis menjadi salah satu
faktor penting dan sangat menetukan keberhasilan suatu usaha. Dalam
memilih lokasi usahanya, pemiliki lokasi usaha harus mempertimbangkan
faktor-faktor pemilihan lokasi, karena lokasi usaha akan berdampak pada
kesuksesan usaha itu sendiri.*®

b. Faktor-Faktor Penentuan Lokasi

Metode analisis lokasi badan usaha yang dimaksudkan untuk
menentukan lokasi usaha secara tepat. Meskipun pemilik usaha telah
berusaha menetukan lokasi usahanya dengan menggunakan metode sebagus
mngkin, namun permasalahan yang tidak di duga akan datang secara tiba-
tiba pada lokasi usaha telah dipilih, umpamanya peraturan tempat usaha,

kesedian air, pembuangan limbah, suplay tenaga kerja, biaya transfortasi,

34Choms Grady Ganda Tua Sibarani, dkk, Dasar-Dasar Kewirausahaan, Cetakan 1
(Yayasan Kita Menulis, 2019), him. 41
35Choms Grady Ganda Tua Sibarani, him. 42
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peraturan pajak, penerimaan masyarakat sekitar yang dapat mempengarhi
jalannya operasionalisasi usaha.®
Adapun faktor-faktor dalam menentukan lokasi usaha adalah
sebagai berikut:*’
1. Jumlah penduduk
Kepadatan penduduk menjadi salah satu tolak ukur besarnya potensi
usaha yang akan dibangun, karena mereka itulah nantinya yang akan
membeli atua berkunjung yang menikmati produk atau jasa yang
disediakan. Apabila usaha kita termasuk dalam lingkup usaha kecil, kita
bisa mengukur dengan wilayah yang lebih kecil. Namun, sebaliknya
jika usaha lebih besar, maka radius yang perlu kita lihat pun lebih luas
lagi.
2. Pendapatan
Setelah mengalami jumlah penduduk, Kkita juga harus mengukur
penghasilan mereka. Mereka sebagai target pasar yang harus memilki
daya beli yang cukup untuk membeli produk Kita, karena akan sia-sia
jika lingkungan sekitar tidak tertarik dengan usaha kita hanya mereka
tidak mampu membeli produk atau jasa yang disediakan.
3. Tempat
Ada beberapa tipe tempat yang bisa dipilih untuk usaha seperti

perumahan, mall, sentra usaha, pinggir jalan dan sebagainya. Yang

36Raba Nathaniel, Pengantar Bisnis, (Uwais Inspirasi Indonesia, 2020), him. 14
37Choms Grady Ganda Tua Sibarani, him. 42-43
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perlu dicermati apakah usaha kita cocok dengan karakter tempat
tersebut.
Kepadatan lalu lintas

Pembeli atau pengunjung potensial tidak hanya berasal dari
lingkunga sekitar. Pembeli atau pengnjung tambahan biasanya datang
orang yang lalu lalang di depan lokasi usaha kita.
Persaingan

Penelitian yang perlu dilaksanakan lagi adalah melihat seberapa
banyak pelaku sejenis. Seberapa besar tingkat persaingannya. Jika yakin
dengan strategis dan produk yang miliki mampu mengungguli

competior, tentunya tidak akan menjadi masalah.

c. Indikator Lokasi

Adapun indikator yang harus dipertimbangkan dalam mementukan

lokasi adalah sebagai berikut:

1.

Akses, yaitu lokasi yang mudah dilalui atau mudah dijangkau sarana
transfortasi.

Visibilitas, yaitu lokasi yang dapat dilihat dengan jelas dari tepi jalan.
Lalu lintas, dimana dalam lalu lintas yaitu ada dua hala yang harus
dipertimbangkan, yaitu yang pertama banyaknya orang yang lalu lalang

bisa memberikan besar terjadinya impluse buying, dan yang kedua

38Grace Marleen Wariki, dkk, “Pengaruh Bauran Promosi, Persepsi Harga Dan Lokasi
Terhadap Keputusan Pembelian Dan Kepuasan Konsumen Pada Perumahan Tamansari
Metropolitan Manado ” Vol. 3, No. 2 (Juni 2015)
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kepadatan dan kemacetan lalu lintas bisa pula menjadi hambatan,
misalnya pelayanan kepolisian, pemadam kebakaran dan ambulans.

4. Tempat parkir yang luas dan aman

5. Lingkungan, dimana lingkugan yaitu daerah sekitar yang mendukung

bisnis yang ditawarkan.

5. Fasilitas

a.

Pengertian Fasilitas

Menurut Tjiptono fasilitas adalah sumber daya fisik yang ada
sebelum suatu jasa dapat ditawarkan kepada pelanggan, dengan adanya
fasilitas yang disediakan dapat membuat pelanggan nyaman saat datang ke
usaha yang kita miliki. Fasilitas pula berupa segala sesuatu yang dapat
memudahkan konsumen dalam memperoleh kepuasan.®®

Menurut Suryo Subrotodalam Mamuaya, Menyatakan bahwa
fasilitas adalah segala sesuatu yang bisa memudahkan dan memperlancar
suatu usaha yang dapat terwujud benda-benda dan berupa tempat.*°

Jadi dapat disimpulkan bahwa fasilitas adalah desain dan tata letak
fasilitas jasa erat kaitannya dengan pembentukan persepsi pelanggan atau
pengunjung. Sejumlah tipe jasa, persepsi yang berbentuk dari interaksi
antara pelanggan dengan fasilitas berpengaruh terhadap kualitas jasa

tersebut dalam pandangan pengunjung.*

him. 199

39Tjiptono dan fandy, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta: ANDI, 2011), him. 184
40Sabri Dan Melly Susanti, Kewirausahaan, (Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2021),

#garintan Efratani Damanik, Pemberdayaan Masyarakat Desa Sekitar Kawasan Hutan ,

(Sidoarjo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), him. 117
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b. ndikator Fasilitas
Menurut Sumayang beberapa indikator yang perlu diperhatikan

dalam penyediaan fasilitas adalah:*2

1) Kelengkapan, kebersihan, dan kerapian fasilitas yang ditawarkan.

2) Kondisi dan fungsi fasilitas yang akan ditawarkan..

3) Kemudahan menggunakan fasilitas yang ditawarkan.

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu banyak yang meneliti tentang variabel-variabel dalam
penelitian ini, dengan adanya penelitian terdahulu dapat memperkuat landasan teori
dan sebagai referensi bagi peneliti. Adapun penelitian-penelitian terdahulu yaitu:

Tabel 11.1
Penelitian Terdahulu

No | Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
1. Muhammad Isa, | Pengaruh kualitas | Hasil penelitian
dkk (jurnal Jesya): | pelayanan terhadap | menunjukkan  bahwa
Jurnal Ekonomi dan | kepuasan penumpang | kualitas pelayanan
Ekonomi  Syariah | menggunakan jasa | berpengaruh positif
Vol. 2, No. 2 tahun | angkutan terhadap kepuasan
2019)* penyeberangan PT. | penumpang pada PT.
ASDP Indonesia Ferry | ASDP Indonesia Ferry
(Persero) cabang | cabang Sibolga. Besra
Sibolga kontrbusi variabel

kualitas pelayanan (X)
terhadap kepuasan
Penumpang (Y) pada
PT.ASDP  Indonesia
Ferry cabang Sibolga
adalah sebesar 62,4%
sedangkan sisanya

42Ronald P.C. Fanggidae, “Pengukuran Tingkat Kepuasan Wisatawan Terhadap Fasilitas
Wisata di Pantai Lasiana” Jurnal Manajemen Aset Insfraktur dan Fasilitas, Vol. 4, No. 1, Januari
2020, him. 55.

“Muhammad Isa dkk,”pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan penumpang
menggunakan jasa angkutan penyeberangan PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) cabang Sibolga,”
Jurnal Ekonomi dan Ekonomi Syariah Vol. 2, No. 2, Juni 2019
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37,6% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak
diteliti.

Rodame Monitorir

Napitupulu dkk
(Jurnal At Tijaroh:
jurnal ilmu
manajemen dan
bisnis, Vol 4 No. 2,
Institut Agama
Islam Negeri

Padangsidmpuan,
2018).4

Pengaruh Kualitas
Pelayanan  Terhadap
Kepuasan Pasien Rawat
Inap di RSUD Gunung
Tua Kec. Portibi Kab.
Padang Lawas Utara.

Hasil  uji  koefisien
determinasi R square

sebesar 0,198 atau
19.8%, hal ini
menunjukkan  bahwa
variabel kualitas
pelayanan memberikan
pengaruh sebesar
19,8% terhadap

kepuasan pasien rawat

inap di RSUD Gunung
Tua. Artinya terdapa

pengaruh antara
kualitas pelayanan
terhadap kepuasan
pasien rawat inap di
RSUD Gunng Tua.

3. Rezky Teguh | Pengaruh fasilitas | Hasil  penelitian ini

Sulistiyana® wisata dan  harga | menunjukkan variabel
terhadap kepuasan | fasilitas wisata dan
konsumen pada | harga mempunyai
museum satwa pengaruh  signifikan
secara parsial terhadap
kepuasan konsumen.

4. Wahyu Eko | Analisis Daya Tarik 1. Daya tarik wisata
Saputro,dkk Wisata, Persepsi Harga terbukti berpengaruh
(2020). Jurnal Geo | Dan Kualitas Pelayanan secara positif tetapi
Ekonomi ISSN- | Terhadap Minat tidak  berpengaruh
Elektronik(e):2503- | Berkunjung Ulang signifikan terhadap
4790, jurusan | Dengan Kepuasan kepuasan konsumen
manajemen Konsumen Sebagai di pantai manggar
fakultas ekonomi | Variabel Intervening segara sari  dan
universitas (Studi  Pada Pantai hipotesis dapat
Balikpapan® diterima.

44Rodame Monitorir Napitupulu Dkk, “Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan
Pasien Rawat Inap di RSUD Gunung Tua Kec. Portibi Kab. Padang Lawas Utara,” Jurnal limu
Manajemen Dan Bisnis Vol 4, No. 2 Juli 2018

4Rezky Teguh Sulistiyana Dkk, ’Pengaruh Fasilitas Wisata Dan Harga Terhadap Kepuasan
Konsumen Pada Museum Satwa”, Jurnal Administrasi Bisnis Vol. 25, No. 1, Agustus 2015.

46 Wahyu Eko Saputro,dkk, Analisis Daya Tarik Wisata, Persepsi Harga Dan Kualitas
Pelayanan Terhadap Minat Berkunjung Ulang Dengan Kepuasan Konsumen Sebagai Variabel
Intervening (Studi Pada Pantai Manggar Segara Sari Balipapan), Jurnal Geo Ekonomi ISSN-
Elektronik(e):2503-4790, Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Balikpapan, 2020.
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Manggar Segara Sari
Balikpapan)

no

Persepsi harga
terbukti berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap  kepuasan
konsumen di pantai
manggar segara sari
dan hipotesis dapat
diterima

Kualitas pelayanan
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap  kepuasan
konsumen di pantai
manggar segara sari
dan hipotesis dapat
diterima

Daya tarik wisata,
persepsi  harga,dan
kualitas  pelayanan
terbukti berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap  kepuasan
konsumen di pantai
manggar segari sari
balikpapan.

5. Rosita, dkk (Jurnal,
AKPINDO
Jakarta, 2018)*

Pengaruh Fasilitas
Wisata Dan Kualitas
Pelayanan  Terhadap
Kepuasan Pengunjung
Di Taman Margasatwa
Ragunan Jakarta

Hasil penelitian ini
menunjukkan  bahwa
fasilitas wisata dan
kualitas pelayanan
berpengaruh positif
terhadap kepuasan
pengunjung di TMR
dengan perolehan skor
sebesar 43,7%

6. Peggy Rahma | Pengaruh Fasilitas dan | Hasil penelitian
Alana dan Tanto | Kualitas Pelayanan | menunjukkan  bahwa
Askriyandoko Terhadap Kepuasan | variabel Fasilitas dan
Putro. (Jurnal, | Wisatawan Pada Goa | Kualitas Pelayanan
Sekolah Tinggi | Lowo Kecamatan | berpengaruh secara
lImu Ekonomi | Watulimo  Kabupaten | signifikan terhadap

Trenggalek Kepuasan Pengunjung

4’Rosita, dkk, Pengaruh Fasilitas Wisata Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan
Pengunjung Di Taman Margasatwa Ragunan Jakarta, Jurnal Manajemen Resolt Dan Leisure, Vol.

13, No. 1, 2016.
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Kesuma  Negara, pada wisatawan Goa
2020)8 Lowo Trenggalek

7. Sari Palupi (Jurnal, | Pengaruh Lokasi, | Hasil penelitian adalah
Akademi Kenyamanan, dan | Lokasi tidak
Pariwisata Sarana-Prasarana berpengaruh secara
Majapahit, Terhadap Kepuasan | signifikan dan negatif
2019)*° Wisatawan di Taman | terhadap kepuasan

Prestasi Surabaya. wisatawan yang
berkunjung di Taman
Prestasi Surabaya, akan
tetapi kenyamanan
berpengaruh secara
positif dan signifikan
terhadap kepuasan
wisatawan yang
berkunjung di Taman
Prestasi Surabaya, dan
sarana prasarana
berpengaruh tidak
signifikan dan negatif
terhadap  wisatawan
yang berkunjung di
Taman Prestasi
Surabaya.

8. Dewi Mariana, | Pengaruh Lokasi dan | Variabel Lokasi
Rachmawati Fasilitas Terhadap | berpengaruh positif dan
Novaria dan Ute Ch | Kepuasan Pengunjung | signifikan terhadap
Nasution  (2018), | Wisata Air Panas Pacet | Kepuasan Pengunjung
Program Studi | di Kabupaten | wisata air panas Pacet
Administrasi Mojokerto di Kabupaten
Bisnis, Fakultas Mojokerto. Jika lokasi
lImu Sosial dan baik maka  akan
IImu Politik> berpengaruh terhadap

peningkatan kepuasan
pengunjung wisata
air panas Pacet di
Kabupaten Mojokerto
dan sebaliknya.

48 Peggy Rahma Alana dan Tanto Askriyandoko, Pengaruh Fasilitas dan Kualitas
Pelayanan Terhadap Kepuasan Wisatawan Pada Goa Lowo Kecamatan Watulomo Kabupaten
Trenggelek, Jurnal Penelitian Manajenen Terapan, Vol. 5, No.2, 2020

453ari Palupi, Pengaruh Lokasi, Kenyamanan dan Sarna Prasarana Terhadap Kepuasan

Wisatawan di Taman Prestasi Surabaya, Jurnal , VVol. 4, No. 4, 2019

50 Dewi Mariana, Rachmawati Novaria dan Ute Ch Nasution, Pengaruh Lokasi dan
Fasilitas Terhadap Kepuasan Pengunjung Wisata Air Panas Pacet di Kabupaten Mojokerto, jurnal
Program Studi Administrasi Bisnis, Fakultas IImu Sosial dan IImu Politik 2018
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Variabel Fasilitas
berpengaruh positif
dan signifikan

terhadap Kepuasan
Pengunjung wisata
air panas Pacet di
Kabupaten Mojokerto.
Jika fasilitas baik maka
akan berpengaruh
terhadap peningkatan
kepuasan pengunjung
wisata air panas Pacet

di Kabupaten
Mojokerto dan
sebaliknya.

Lokasi dan Fasilitas
secara simultan atau
secara bersamaan
berpengaruh terhadap
Kepuasan Pengunjung
wisata air panas Pacet

di Kabupaten
Mojokerto

9 Debby Cynthia, | Pengaruh lokasi dan | Kualitas pelayanan
Haris Hermawan, | kualitas pelayanan | secara parsial tidak
Ahmad Izzudin® | terhadap keputusan | berpengaruh terhadap
pembelian keputusan  pembelian
pada BUMDes Amanah

Mart pondok rejo

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian

terdahulu yaitu sebagai berikut:

1. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad Isa, dkk terletak pada jenis penelitian dimana menggunakan
penelitian kuantitatif serta variabel independent penelitian yaitu
kualitas pelayanan dan perbedaan penelitian ini terletak pada teknik

pengambilan sampel dimana penelitian terdahulu mengunakan

*1Debby Chyntia,dkk, “Pengaruh Lokasi dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan
Pembelian”, Jurnal Manajemen Sumber Daya Manusia, Vol. IX, No. 1, 2022
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pendekatan Isaac dan Michel untuk jumlah populasi tidak diketahui
sementara peneliti menggunakan yamane taro.

Persamaan penelitian ini dengan peneliti Rodame Monitorir Napitupulu
dkk terletak pada variabel yang diteliti yaitu variabel kualitas pelayanan
serta jenis penelitian menggunakan penelitian kuantitatif dan
pengolahan data menggunakan bantuan program SPSS. Perbedaan
peneliti dengan peneliti terdahulu terletak pada objek lokasi penelitian
serta hasil uji koefisien determinasi R square dimana peneliti terdahulu
hasilnya sebesar 19,8% sementara hasil determinasi R square peneliti
sebesar 16,2%.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Rezky
Teguh Sulistiyana terletak pada pengolahan data yang menggunakan
bantuan program SPSS serta variabel yang diteliti menggunakan
variabel fasilitas dan harga dan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
harga dan fasilitas berpengaruh signifikan, sedangkan perbedaanya
terletak pada jenis penelitian dimana penelitian terdahulu menggunakan
jenis penelitian Explanatory research sedangkan peneliti menggunakan
penelitian kuantitaif.

Persamaaan penelitian ini dengan Wahyu Eko Saputro,dkk dimana
variabel dependent sama-sama meneliti minat pengunjung, sedangkan
perbedaanya yaitu terletak pada teknik pengambilan sampel dimana
peneliti terdahulu menggunakan teknik purposive sample sedangkan

peneliti menggunakan yamane taro.
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian Rosita, dkk yaitu terletak
pada jenis penelitian analisis regresi berganda, sedangkan perbedaan
terletak pada hasil uji R square determinasi dimana peneliti terdahulu
sebesar 43,7% sedangkan peneliti sebesar 16,2%.

Persamaan penelitian ini dengan peneliti Peggy Rahma Alana dan Tanto
Askriyandoko Putro yaitu terletak pada variabel independent nya,
sementara perbedaan nya yaitu hasil signifikan pada variabel kualitas
pelayanan berpengaruh secara signifikan dan positif, sementara peneliti
pada variabel kualitas pelayanan berpengaruh secara negatif.
Persamaan penelitian ini dengan peneliti Sari Palupi yaitu terletak pada
teknik penentuan sampel sama-sama menggunakan Sampeling
Accidental Teknik serta pada hasil uji t, dimana peneliti terdahulu lokasi
tidak berpengaruh secara signifikan dan negatif. Perbedaanya terletak
pada objek lokasi penelitian dimana peneliti terdahulu meneliti di taman
prestasi Surabaya sementara peneliti di kolam renang mata air Siharang-
karang.

Perbedaan peneliti dengan peneliti terdahulu dimana peneliti Dewi
Mariana, Rachmawati Novaria dan Ute Ch Nasution dalam pengambilan
sampel menggunakan rumus accidental sampling method sedangkan
peneliti menggunakan rumus Yamane Taro.

Persamaan peneliti dengan penelitian Debby Chyntia dkk terletak pada
variabel independent yaitu variabel lokasi dan kualitas pelayanan

sementara perbedaan terletak pada objek penelitian dimana peneliti
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terdahulu meneliti di kota Jember sedangkan objek peneliti di kota
Padangsidimpuan.
C. Kerangka Pikir
Kerangka pikir akan menjelaskan secara teoritis peraturan antar variabel
yang akan diteliti, selanjutnya dirumuskan dalam bentuk paradigma penelitian.
Setiap menyusun paradigma penelitian harus didasarkan dalam kerangka pikir.
Kerangka pikir penelitian merupakan urutan logis dari pemikiran peneli untuk
memecahkan suatu masalah penelitian yang dituangkan dalam bentuk skema.
Berdasarkan uraian diatas skema kerangka pikir yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu sebagai berikut.

Skema 11.2
Kerangka Pikir

Kualitas
Pelayanan (X1) \

Harga Tiket (X2) |

\ Mlnat Pengunjung
Y
| Lokasi (X3) |,/> ()

| Fasilitas (Xz) I/

Keterangan:
1) —— > Berpengaruh secara parsial
2) =—% Berpengaruh secara simultan

Penjelasan dari skema kerangka pikir diatas yaitu:
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1. Variabel Dependent atau varibel terikat () yaitu variabel yang nilainya
dipengaruhi oleh independent. Variabel dependent penelitian ini adalah
minat pengunjung

2. Variabel independent atau variabel bebas (X) yakni variabel yang

menjadi sebab terjadinya atau terpengaruhnya variabel dependent.

D. Hipotesis
Hipotesis merupakan suatu dugaan atau jawaban sementara yang mungin
benar tetapi juga salah karena sifatnya masih dugaan maka hipotesis ini mungkin
diterima atau mungkin juga ditolak. Dikatakan sementara, karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-
fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.>

Uraian kerangka pikir maka hipotesis penelitian ini adalah:

Hax @ Kualitas pelayanan berpengaruh secara parsial terhadap minat

berkunjung pada wisata kolam renang mata air Siharang-karang

Ho:  :Kualitas pelayanan tidak berpengaruh secara parsial terhadap minat

berkunjung pada wisata kolam renang mata air Siharang-karang

Ha2  : Harga tiket berpengaruh secara parsial terhadap minat berkunjung

pada wisata kolam renang mata air Siharang-karang

>2Agung Edy Wibowo, Metodologi Penelitian, (Cirebon: Insani, 2021), him. 72
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. Harga tiket tidak berpengaruh secara parsial terhadap minat

berkunjung pada wisata kolam renang mata air Siharang-karang

. Lokasi berpengaruh secara parsial terhadap minat berkunjung pada

wisata kolam renang mata air Siharang-karang

: Lokasi tidak berpengaruh secara parsial terhadap minat berkunjung

pada wisata kolam renang mata air Siharang-karang

. Fasilitas berpengaruh secara parsial terhadap minat berkunjung

pada wisata kolam renang mata air Siharang-karang

Fasilitas tidak berpengaruh secara parsial terhadap minat

berkunjung pada wisata kolam renang mata air Siharang-karang

. Kualitas pelayanan, harga tiket, lokasi dan fasilitas berpengaruh
secara simultan terhadap minat berkunjung pada wisata kolam

renang mata air siharang-karang

Kualitas pelayanan, harga tiket, lokasi dan fasiltas tidak
berpengaruh secara simultan terhadap minat berkunjung pada wisata

kolam renang mata air siharang-karang.



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi Penelitian ini dilaksanakan di kolam renang mata air Siharang-
karang yang berada di Desa Lembah Lubuk Raya, Kecamatan Padangsidimpuan
Hutaimbaru, Kota Padangsidimpuan. Mengenai waktu penelitian ini akan
diselenggarakan pada bulan Maret hingga November 2022.
B. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian yaitu
penelitian kuantitatif. Sesuai dengan namanya penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang bersifat inferensial dalam arti mengambil kesimpulan berdasarkan
hasil pengujian hipotesis secara statistika, dengan menggunakan data empirik hasil
pengumpulan data melalui pengukuran.
C. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dengan demikian yang menjadi populasi
dalam penelitian ini yaitu seluruh wisatawan atau pengunjung pada wisata
kolam renang mata air Siharang-karang.
b. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi. Kalimat ini mengandung dua
pengertian yaitu setiap unit populasi harus memiliki peluang untuk terambil

sebagai sampel, dan sampel harus dapat mencerminkan populasinya atau

43
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respsentatif terhadap populasinya.>® Dalam penelitian ini sampel diambil dari
sebagian populasi yang telah ditentukan, yaitu pengunjung kolam renang mata
air Siharang-karang yang telah melakukan kunjungannya. Dalam menentukan

ukuran sampelnya peneliti menggunakan rumus Yamane Taro sebagai

berikut:>
N
n—
1+N,d?
Dimana:
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
d? = presisi atau kesalahanyang ditetapkan 0,1 (10%)

Sehingga ukuran sampel dapat dilihat pada perhitungan sebagai berikut:

363

n: ——
1+363 (0.1)?2
_ 363

n=—
4.63
n=178,4

Berdasarkan perhitungan di atas yang dihitung menggunakan rumus
Yamane Taro dan jumlah populasinya diambil dari jumlah rata-rata data
pengunjung kolam renang mata air Siharang-karang pada tiga bulan terakhir
dan diperoleh hasil perhitungan sampel nya 78,4 dibulatkan menjadi 79
responden atau informan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah Sampling Accidental Technic, adalah teknik penentuan sampel

berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan atau

Eddy Roflin, Dkk, Populasi, Sampel, Variabel Dalam Penelitian Kedokteran ,
(Pekalongan: PT. Nasya Expanding Management, 2021), him. 1-2

SArdat Ahmad, Indra Jaya, Statistik Dalam penelitian Kesehatan, (Jakarta: Kencana,
2021), him.53
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accidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila
dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.
Pertimbangan untuk sampel dalam penelitian ini adalah responden dengan
ketentuan yaitu pengunjung ataupun pengunjung yang sudah pernah
melakukan wisata ke kolam renang mata air siharang-karang.
c. Sumber Data
Adapun sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data primer
dan data sekunder.

1. Data primer, yaitu data atau keterangan yang diperoleh peneliti secara
langsung dari sumbernya. Kemudian diamati dan dicatat untuk pertama
kalinya melalui wawancara atau hasil pengisisan kuesioner kepada
responden.

2. Data sekunder, yaitu data yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul
data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data, seperti jurnal,
buku dan website.

D. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data, agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis dan memudahkan peneliti. Adapun instrumen pengumpulan data yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah:
1. Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan atau data untuk tujuan

penelitian degan cara Tanya jawab. Tanya jawab dilakukan dengan bertatap
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muka antara pewawancara dengan respondent.>® Tujuan dari wawancara adalah
untuk mendapatkan informasi di mana sang pewawancara melontarkan
pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab oleh orang yang diwawancarai.
2. Angket
Angket adalah pengumpulan data dengan memberikan pertanyaan atau
menyebar daftar pertanyaan kepada responden dengan harapan memberikan
respon atas daftar pertanyaan tersebut. Adapun skor yang diterapkan untuk

pertanyaan pada angket penelitian ini adalah:

Tabel 111.1
Nilai Indikator Skor Angket
Kategori jawaban Skor —
Pertanyaan positif
Sangat setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang setuju (KS) 3
Tidak setuju (TS) 2
Sangat tidak setuju (STS) 1

Responden diminta untuk menjawab setiap pertanyaan sesuai dengan
kebutuhan dan keinginannya tanpa adanya tekanan dari pihak peneliti. Di dalam
menyusun pertanyaan-pertanyaan angket agar tidak lari dalam permasalahan
yang diteliti, maka peneliti menyusun angket dengan kisi-kisi sebagai berikut:
a. Instrumen Kualitas Pelayanan

Adapun instrumen variabel kualitas pelayanan dapat dilihat pada

tabel 111.2 sebagai berikut.

55Hendri Tanjung Dan Abrista Dewi, Metode Penelitian Ekonomi Islam, (Bekasi: Gramata
Publishing, 2013), him. 83
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Variabel Indikator Soal
Kualitas 1. Keandalan 9,10
Pelayanan 2. Daya tanggap 11,12
3. Jaminan dan kepastian 13,14
4. Empati 15,16
5. Bukti fisik 17,18

b. Instrumen Harga Tiket

Adapun instrumen variabel harga tiket dapat dilihat pada tabel 111.3

sebagai berikut.

Tabel 111.3 Kisi-Kisi Harga Tiket

Variabel Indikator Soal
Harga Tiket 1. Kesesuaian harga dengan kualitas produk | 19,20
2. Kesesuaian harga dengan manfaat produk | 21,22

3. Harga yang terjangkau 23,24

c. Instrumen Lokasi

Adapun instrumen variabel lokasi dapat dilihat pada tabel 111.4

sebagai berikut.

Tabel 111.4 Kisi-Kisi Lokasi

Variabel Indikator Soal
Lokasi 1. Akses 25,26
2. Visibilitas 27,28
3. Lalu lintas 29,30
4. Tempat parkir 31,32
5. Lingkungan 33,34

d. Instrumen Fasilitas

Adapun instrumen variabel lokasi dapat dilihat pada tabel 111.5

sebagai berikut.
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ditawarkan

Variabel Indikator Soal
Fasilitas 1. Kelengkapan, kebersihan dan kerapian | 35,36
fasilitas yang ditawarkan
2. Kondisi dan fungsi fasilitas yang akan | 37,38
ditawarkan
3. Kemudahan menggunakan fasilitas yang | 39,40

e. Instrumen Minat Berkunjung

Adapun instrumen variabel lokasi dapat dilihat pada tabel 111.6

sebagai berikut.

Tabel 111.6 Kisi-Kisi Minat Berkunjung

Variabel Indikator Soal

Minat 1. Minat Transaksional 1,2

Berkunjung 2. Minat referensial 3,4
3. Minat preferensial 5,6
4. Minat eksploratif 7,8

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu atau metode

yang dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data dengan menyelidiki bukti-

bukti tertulis seperti daftar file, buku-buku, dokumen, peraturan-peraturan,

catatan harian, dan sebagainya.

E. Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Uji Validitas

Uji validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi dengan

objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Purwanto juga

juga menjelaskan bahwa validitas yaitu sejauh mana suatu tes mengukur apa
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yang dimaksudkan untuk diukur. Dengan demikian data yang valid adalah data
yang tidak boleh berbeda antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data
yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian.>® Uji validitas dilakukan pada
suatu pernyataan dan hasilnya dapat dilihat melalui hasil rnitung (nilai pearson
correlation) yang dibandingkan dengan rabe, dimana rwaner dapat diperoleh
melalui df (degree off freedom) = n-2 (signifikan 0,1 dan n= jumlah sampel).
Perhitungan menggunakan metode Corregted Item-Total Correlation dengan

rumus sebagai berikut:

1) Jika rhiung > rapel maka instrumen atau item-item pernyataan berkorelasi
signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid).

2) Apabila rhitg < rtanel maka instrumen atau item-item pernyataan berkorelasi
signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid). Uji validitas yang
dilakuka pada penelitian ini adalah dengan menggunakan aplikasi SPSS
versi 22.

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah tingkat pengukuran sejauh mana skor tes konisten,
dapat dipercaya dan dapat diulang. Pengukuran reliabilitas yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan uji statistik

Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau variabel dinayatakan reliabel jika nilai

Cronbach Alpha > 0,60, maka pernyataan yang digunakan untuk mengukur

variabel tersebut adalah reliabel dan jika Cronbach alpha < 0,60, maka

S6Ahmad Nafi, Kematangan Karier Peserta Didik Zaman Now, (Yogyakarta: CV Budi
Utama, 2020), him. 54
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pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel tidak reliabel. Pegujian
data akan dilakuka dengan menggunakan SPSS versi 22.°
F. Analisis Data
1. Uji Asumsi Dasar
a. Uji Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskriptikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
b. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas
dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 22 dengan ujione sample
kolgomorov-smirnov  dengan tarif signifikan 0,1 dan data dinyatakan
berdistribusi normal apabila signifikansi lebih dari 10% atau 0,1.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas adalah korelasi tinggi yang terjadi antara
variabel bebas satu dengan variabel bebas lainnya. Uji multikolinearitas
bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi

antarnariabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak

S’Nur Aswani dan Mansyur, Metodologi Riset Manajemen Pemasaran, (Malang: UIN
Maliki Press, 2011), him. 179
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terjadi korelasi diantara variabel independent. Nilai tolerance > 0,1 dan nilai
VIF (Variance Inflation Factor) < 10 maka dikatakan bahwa tidak ada
multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi®®
. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas menggunakan spearman rho, yaitu
mengorelasikan variabel independen dengan residualnya. Pengujian
menggunakan tingkat signifikansi 0,1 dengan uji 2 sisi. Jika korelasi antar
variabel independen dengan residual didapat signifikansi lebih besar dari
0,1 maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi problem heteroskedastisitas.
Uji Autokolerasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam metode
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan penggangu pada periode sebelumnya (t-1). Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dapat dilakukan dengan uji
Durbin- Watson (DW test). Adapun pengambilan keputusan yang harus
dipenuhi dalam uji Durbin Watson (WD) adalah sebagai berikut:
1. Apabila Dw > Du, (dengan df= n- k -1) maka Ho diterima, artinya tidak

terjadi autokolerasi
2. Jika Dw < dI, (dengan df=n -k - 1) maka Ho ditolak, artinya terjadi
autokolerasi

3. Jika dl < DW < du, maka tidak dapat ditentukan apakah terdapat

autokolerasi atau tidak.

58Nur Aswani dan Mansyur, him. 139
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Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi.
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu
berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual
(kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi
lainnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari
autokorelasi.
3. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh atau

hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel independen dengan satu

variabel dependent. Perbedaan dengan regresi linear sederhana adalah hanya

menggunakan satu variabel independen dalam satu model regresi, sedangkan

regresi linear berganda menggunakan dua atau lebih variabel independen dalam

satu model regresi.®® Persamaan regresi dalam penelitian adalah untuk

mengetahui pengaruh variabel independen yaitu kualitas pelayanan (X1), harga

tiket (X2), lokasi (X3) dan fasilitas (X4) terhadap variabel dependen yaitu minat

pengunjung (Y). Bentuk umum persamaan regresi berganda dapat dirumuskan

sebagai berikut:

Y=o+ biX1+ b2Xo+ bsXs+ baXs+ €

Sehingga persamaan regresi dalam penelitian ini adalah

MP = o + b1KP + boH + bsL +bsF + €

5Dwi Priyanto, Pengolahan Data Terpraktis, (Yogyakarta: Andi Offset, 2014), him. 99
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Dimana:
MP = Minat Pengunjung
o = Konstanta
b1 = Koefisien untuk variabel kualitas pelayanan
b2 = Koefisien untuk variabel harga tiket
b3 = Koefisien untuk variabel lokasi
ba = Koefisien untuk variabel fasilitas
KP = Kualitas pelayanan
H = Harga tiket
L = Lokasi
F = Fasilitas
e = Error

4. Uji Hipotesis
a. Uji Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar
persentase variabel-variabel independen (kualitas pelayanan, harga tiket,
lokasi dan fasilitas) terhadap variabel dependen (minat pengunjung) yang
digunakan dalam model R? berkisar antara 0-1. Semakin mendekati 1 maka
ketepatannya akan semakin baik. Jadi dapat dikaatakn bahwa variabel
independen berpengaruh besar terhadap variabel dependen. Hal ini dapat
diketahui melalui nilai koefisien determinasi yang ditunjukkan oleh

Adjusted R square (R?).

b. Uji Koefisien Regresi secara Parsial (Uji t)

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel
independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependen. Dimana jika signifikansi > 0,1 maka H, diterima, dan sebaliknya
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jika signifikansi < 0,1 maka H, ditolak. Adapun kriteria pengujiannya

sebagai berikut:®°

1) Jika thitung > ttaner Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti

bahwa variabel independen secara parsial berpengaruh terhadap

variabel dependen.

2) Jika thitung < ltabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti

bahwa variabel independen secara parsial tidak berpengaruh

terhadap variabel dependen.

c. Uji Signifikan Simultan (Uji F)
Pengujian ini bertujuan untuk melihat signifikan tidaknya pengaruh

variabel bebas secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat.
Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan Fhitung dengan Fiapel.
1) Jika Fhitung < Ftabel atau nilai signifikan uji F > 0,1 maka Ho diterima,

artinya variabel-variabel bebas secara simultan tidak berpengaruh

terhadap variabel terikat.

2) Jika Fhitung > Frabel atau nilai signifikan uji F < 0,1 maka Ho ditolak,

artinya variabel-variabel bebas secara simultan berpengaruh

terhadap variabel terikat.5!

8Danang Sunyoto, Metodologi Dan Instrumen Penelitian Ekonomi Dan Bisnis, (Jakarta:
Center For Academic Publishing, 2013), him. 121

®1Laurencia Veronika Santoso, “Analisis Pengaruh Price, Overall Statisfaction, Dan Trust
Terhadap Intention To Retrun Pada Online Store Lazada’, Jurnal Agora, Vol. 6, No. 1



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Kolam Renang Mata Air Siharang-Karang
1. Sejarah Kolam Renang Mata Air Siharang-Karang

Kolam renang mata air Siharang-karang adalah taman rekreasi air yang
terletak di Kelurahan Lembah Lubuk Manik Kecamatan Padangsidimpuan
Hutaimbaru Kota Padangsidimpuan. Pada tahun 1960-an awal mulanya kolam
renang ini dengan situasi masih memiliki satu kolam dan awal nama kolam
yaitu kolam renang lembah lubuk raya sumber air dari kolam renang tersebut
langsung dari mata air dan nama dari kolam tersebut diambil dari nama pemilik
yaitu Raja Luat Lubuk Raya maka dari itu awal nama kolam renang mata air ini
kolam renang lubuk raya. seiring dengan perkembangan dan kemajuan zaman
bapak H.Tongku Lelo Harahap sebagai pemilik generasi ke tujuh kolam renang
mata air Siharang-karang membangun dan merenovasi pada tahun 2015 dengan
menambah dua kolam renang, menambah berbagai wahana tempat bermain
untuk anak-anak dan mengganti nama kolam lembah lubuk raya menjadi kolam
renang mata air Siharang-karang. Sampai dengan sekarang kolam renang mata
air Siharang-karang merupakan kolam legendaris yang terdapat di

Padangsidimpuan.®?

62Wawncara dengan pemilik kolam renang mata air Siharang-karang
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2. Visi dan Misi
a. Visi
Menjadikan tempat wisata kolam renang yang berkualitas tinggi yang
penuh dengan keindahan alam dan air yang jernih bertujuan untuk
menghibur para pengunjung yang memiliki hobby berenang dan memiliki
hobby berwisata ke pemandian.
b. Misi
Mampu bersaing dengan objek wisata lainnya dan tetap menjaga dan
meningkatkan ciri khas kolam renang mata air Siharang-karang.
3. Struktur Organisasi
Struktur organisasi merupakan suatu bagian dari proses manajemen,
struktur organisasi menunjukkan aspek kegiatan yang ada dalam organisasi,
seperti pembagian tugas, penetapan tugas dan wewenang, serta tanggungjawab
masing-masing bagian yang ada untuk menjalankan tugas dan fungsinya sesuai
yang telah ditentukan. Struktur organisasi kolam renang mata air Siharang-

karang adalah sebagai berikut:



Gambar IV.1

Srtuktur Organisasi Kolam Renang Mata Air Siharang-karang

Pemilik
H. Tongku Lelo Harahap

Pengelola
Rosliana Dalimunthe

Petugas kantin

Anni Habibah
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Petugas kebersihan

Petugas keamanan

Risky Mayanti Ikbal Harahap

B. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Hasil Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui kebenaran sejauh mana suatu alat

mampu  mengukur

yang diukur. Uji validitas digunakan

dengan

membandingkan rhiung dengan riper. Jadi, df= 79-2 = 77 sehingga diperoleh rtapel

sebesar 0,186. Adapun hasil uji validitas sebagai berikut:

a. Variabel Minat Berkunjung ()

Hasil pengolahan data yang peneliti lakukan diperoleh hasil uji

validitas variabel minat berkunjung () sebagai berikut:

Tabel 1V.1
Hasil Uji Validitas Variabel Minat Berkunjung (YY)
Pernyataan lhitung I'tabel Keterangan
1 0,725 Instrumen valid jika rhitung > Valid
2 0,734 Iabel dengan n=79, pada Valid
3 0,774 taraf signifikan 10% Valid
4 0,746 dengan nilai df(n-2) = 79-2 Valid
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5 0,779 =77 sehingga diperoleh Valid
6 0,646 Iapel 0,186 Valid
7 0,640 Valid
8 0,484 Valid

Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah)

Hasil uji validitas variabel minat berkunjung (Y) pada Tabel V.1
menunjukkan bahwa nilai pada seluruh item pernyataan dinyatakan valid,
karena rhitung > rabel dengan n=77 dan nilai rane adalah 0,186
b. Variabel Kualitas Pelayanan (X1)

Hasil pengolahan data yang peneliti lakukan diperoleh hasil uji

validitas variabel kualitas pelayanan (X1) sebagai berikut:

Tabel 1V.2
Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Pelayanan (X1)
Pernyataan Fhitung Itabel Keterangan
1 0,594 Instrumen valid jika rhiung > Valid
2 0,537 label dengan n=79, pada taraf Valid
3 0,567 signifikan 10% dengan_ nilai Valid
4 0,422 df(”(‘f) y 7|9;12 =77osig'ggga Valid
5 0,548 IPTOTEN Pl Valid
6 0,534 Valid
7 0,508 Valid
8 0,437 Valid
9 0,592 Valid
10 0,512 Valid

Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah)

Hasil uji validitas variabel kualitas pelayanan (Xi:) pada tabel V.2
menunjukkan bahwa nilai pada seluruh item pernyataan dinyatakan valid,
karena rhitung > rtabel dengan n=77 dan nilai repe adalah 0,186
c. Variabel Harga Tiket (X2)

Hasil pengolahan data yang peneliti lakukan diperoleh hasil uji

validitas variabel harga tiket (X2) sebagai berikut:
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Tabel IV.3
Hasil Uji Validitas Variabel Harga Tiket (X2)
Pernyataan Fhitung Itabel Keterangan
1 0,614 Instrumen valid jika rhiung > Valid
2 0,681 l'abet dengan n=79, pada taraf Valid
3 0,790 signifikan 10% dengan nilai Valid
df(n-2) = 79-2 =77 sehingga -
4 0,746 ( dip))eroleh Itabel 0,186 % Val!d
5 0,744 Valid
6 0,637 Valid

Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah)

Hasil uji validitas variabel harga tiket (X2) pada tabel 1V.3 menunjukkan
bahwa nilai pada seluruh item pernyataan dinyatakan valid, karena rhitung>Ttabel
dengan n=77 dan nilai rwpel adalah 0,186
d. Variabel Lokasi (X3)

Hasil pengolahan data yang peneliti lakukan diperoleh hasil uji

validitas variabel lokasi (X3) sebagai berikut:

Tabel IV .4
Hasil Uji Validitas Variabel Lokasi (X3)
Pernyataan Fhitung Itabel Keterangan
1 0,406 Instrumen valid jika rniwng > Valid
2 0,557 Ianel d€NQan n=79, pada taraf Valid
3 0,504 signifikan 10% dengan_ nilai Valid
4 0,693 df(”(‘f’ 192 ‘77osigg‘gga Valid
5 0,655 IPErOIEN Fiabel L Valid
6 0,626 Valid
7 0,539 Valid
8 0,485 Valid
9 0,366 Valid
10 0,455 Valid

Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah)

Hasil uji validitas variabel lokasi (X3) pada tabel 1V.4 menunjukkan bahwa
nilai pada seluruh item pernyataan dinyatakan valid, karena rhitung > r'tabel dengan

n=77 dan nilai rwapel adalah 0,186
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e. Variabel Fasilitas (X4)
Hasil pengolahan data yang peneliti lakukan diperoleh hasil uji

validitas variabel Fasilitas (X4) sebagai berikut:

Tabel IV.5
Hasil Uji Validitas Variabel Fasilitas (X4
Pernyataan Fhitung ltabel Keterangan
1 0,546 Instrumen valid jika rhiung > Valid
2 0,803 labet dengan n=79, pada taraf Valid
3 0,773 signifikan 10% dengan_ nilai Valid
4 0833 | dfn2)= 19-2 =77 sehingga Valid
5 0,751 IPETOTEN Fabel 2 Valid
6 0,768 Valid

Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah)

Hasil uji validitas variabel fasilitas (X4) pada tabel V.5 menunjukkan
bahwa nilai pada seluruh item pernyataan dinyatakan valid, karena rnitung >rtavel
dengan n=77 dan nilai rwper adalah 0,186
Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan kelanjutan dari uji validitas, dimana item yang
masuk ke pengujian adalah item yang valid saja. Untuk mengetahui apakah
intrumen reliabel atau tidak, dengan menggunakan Cronbach alpha > 0,60.
Adapun hasil uji reliabiilitas pada penelitian ini dapat dilihat yaitu sebagai
berikut:

a. Variabel Kualitas Pelayanan (X1)
Hasil pengolahan data yang peneliti lakukan diperoleh hasil uji
reliabilitias variabel kualitas pelayanan sebagai berikut:

Tabel 1V.6

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kualitas Pelayanan (X1)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
.692 10
Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah)
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 1V.6 reliability statistics
diatas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s alpha untuk variabel kualitas
pelayanan (X1) adalah 0,692 > 0,60 sehingga dapat dikatakan bahwa butir
pertanyaan untuk variabel kualitas pelayanan (X1) adalah reliabel dan dapat
diterima.

. Variabel Harga Tiket (X2)

Hasil pengolahan data yang peneliti lakukan diperoleh hasil uji

reliabilitias variabel harga tiket sebagai berikut:

Tabel IV.7
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Harga Tiket (X3)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.783 6
Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel IV.7 reliability statistics
diatas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s alpha untuk variabel harga
tiket (X2) adalah 0,783 > 0,60 sehingga dapat dikatakan bahwa butir
pertanyaan untuk variabel harga tiket (X2) adalah reliabel dan dapat
diterima.

Variabel Lokasi (X3)

Hasil pengolahan data yang peneliti lakukan diperoleh hasil uji

reliabilitias variabel lokasi sebagai berikut:

Tabel 1V.8
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Lokasi (X3)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
714 10
Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah)




62

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 1V.8 reliability statistics
diatas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s alpha untuk variabel lokasi
(X3) adalah 0,714 > 0,60 sehingga dapat dikatakan bahwa butir pertanyaan
untuk variabel lokasi (X3) adalah reliabel dan dapat diterima
. Variabel Fasilitas (X4)

Hasil pengolahan data yang peneliti lakukan diperoleh hasil uji
reliabilitias variabel fasilitas sebagai berikut:

Tabel 1V.9
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Fasilitas(X4)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
.838 6
Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 1V.9 reliability statistics
diatas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s alpha untuk variabel
fasilitas(X4) adalah 0,838 > 0,60 sehingga dapat dikatakan bahwa butir
pertanyaan untuk variabel fasilitas (X4) adalah reliabel dan dapat diterima.
Variabel Minat Berkunjung (Y)

Hasil pengolahan data yang peneliti lakukan diperoleh hasil uji
reliabilitias variabel minat berkunjung sebagai berikut:

Tabel 1V.10
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Minat Berkunjung(Y)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
.837 8
Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel V.10 reliability

statistics diatas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s alpha untuk variabel
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minat berkunjung(Y) adalah 0,837 > 0,60 sehingga dapat dikatakan bahwa

butir pertanyaan untuk variabel minat berkunjung(Y) adalah reliabel dan

dapat diterima.

C. Hasil Analisis Data

1. Hasil Uji Asumsi Dasar

a. Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data

dengan cara mendeskriptikan atau menggambarkan data yang telah

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan

yang berlaku untuk umum atau generalisasi.

Adapun hasil uji analisis statistik deskriptif adalah sebagai berikut:

Descriptive Statistics

Tabel 1V.11
Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Kualitas 79 26 47 38.41 4.053
pelayanan (X1)
Harga tiket (X2) 79 20 30 26.16 2.628
Lokasi (X3) 79 35 50 42.59 3.006
Fasilitas (X4) 79 17 30 25.10 3.049
Minat 79 24 40 31.77 3.206
pengunjung (Y)
Valid N (listwise) 79

Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah)

Dilihat dari tabel

IV.11 nilai rata-rata dari variabel kualitas

pelayanan adalah 38,41 nilai variasi nya adalah 4,053, nilai terendah adalah

26 dan nilai tertinggi adalah 47. Nilai rata-rata dari variabel harga tiket

adalah 26,16, nilai variasi nya adalah 2,628, nilai terendah adalah 20 dan

nilai tertinggi adalah 30. Kemudian nilai rata-rata dari variabel lokasi adalah

42,59, nilai standar variasi nya 3,006, nilai terandah 35 dan nilai tertinggi
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adalah 50. Nilai rata-rata dari variabel fasilitas adalah 25,10 dan nilai variasi
nya adalah 3,049, nilai terendah adalah 17 dan nilai tertinggi adalah 30.
Sedangkan nilai rata-rata dari variabel minat pengunjung adalah sebesar
31,77, nilai standar nya adalah 3,206, nilai terendah adalah 24 dan nilai
tertinggi nya adalah 40.
Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah residual yang
diteliti berdistribusi normal atau tidak. Adapun hasil uji normalitas

berdasarkan metode uji One Sample Kolmogorov Smirnov adalah sebagai

berikut:
Tabel 1V.12
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 79
Normal Mean .0000000
ParametersaP Std. Deviation 2.85824809
Most Extreme Absolute .073
Differences Positive .072
Negative -.073
Test Statistic .073
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢°4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah)

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas dapat dilihat bahwa nilai
Asymp.Sig.(2-tailed) adalah 0,200, sehingga lebih besar dari nilai signifikan
0,10 (0,200>0,10). Maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual tersebut

bersifat normal karena nilai Asymp.Sig.2-tailed > dari 0.10.
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a. Hasil Uji Multikolinearitas
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Hasil pengolahan data yang peneliti lakukan diperoleh hasil uji

multikolinearitas sebagai berikut:

Tabel 1V.13
Hasil Uji Multikolinearias

Coefficients?

Standar
dized
Unstandardized Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta T Sig. nce VIF
1 (Constant) 22.594 7.459 3.029 .003
g:g}'/t:rfan 019 .083 024 228 820 .978| 1.023
Harga tiket .288 133 .236| 2.165 .034 .904 1.106
Lokasi -.150 144 -.141| -1.323 .190 .944 1.059
Fasilitas .292 113 278 | 2.594 .011 .938 1.067

a. Dependent Variable: Minat berkunjung
Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah)

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas diketahui bahwa nilai VIF

dari variabel kualitas pelayanan adalah 1,023 < 10, variabel harga tiket

1,106 < 10, variabel lokasi 1,059 < 10, variabel fasilitas 1,067 < 10, maka

dapat disimpulkan nilai VIF dari keempat variabel diatas < 10 sehingga

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antara variabel

kualitas pelayanan, harga tiket, lokasi dan fasilitas.

Hasil Uji Heterokedastisitas

Hasil pengolahan data yang peneliti lakukan diperoleh hasil uji

heterokedastisitas sebagai berikut:
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Tabel 1V.14

Hasil Uji Heterokedastisitas
Correlations

Unstand
Kualitas | Harga ardized
pelayanan | tiket | Lokasi | Fasilitas | Residual
Spearman's  Kualitas Correlation
rho pelayanan Coefficient 1.000| .131} .089 --068 -075
Sig. (2-tailed) . .251 437 .554 511
N 79 79 79 79 79
Harga tiket Corre'la_tlon 131] 1000l -147 213 004
Coefficient
Sig. (2-tailed) .251 . .195 .059 .969
N 79 79 79 79 79
Lokasi Correlation
Coefficient .089| -.147| 1.000 -.115 -.070
Sig. (2-tailed) 437 .195 . .312 .542
N 79 79 79 79 79
Fasilitas Correlation
Coefficient -.068 .213| -.115 1.000 -.069
Sig. (2-tailed) .554 .059 312 . .548
N 79 79 79 79 79
Unstandardiz  Correlation
ed Residual  Coefficient -075 004 -.070 -069 1.000
Sig. (2-tailed) 511 .969 .542 .548 .
N 79 79 79 79 79

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah)

Hasil uji heterokedastisitas pada tabel 1VV.14 menunjukkan bahwa
tidak terjadi masalah heterokedastisitas antara variabel kualitas pelayanan,
harga tiket, lokasi dan fasilitas. Nilai signifikan dari variabel kualitas
pelayanan 0,511>0,10, variabel harga tiket 0,969>0,10, variabel lokasi
0,542>10 dan variabel lokasi 0,548>10. Maka dapat disimpulkan keempat
variabel tersebut tidak terdapat masalah heterokedastisitas.

c. Hasil Uji Autokolerasi

Uji autokolerasi untuk variabel kualits pelayanan, harga tiket, lokasi

dan fasilitas terhadap minat pengunjung pada kolam renang mata air

Siharang-karang adalah sebagai berikut:
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Hasil Uji Autokolerasi

Model Summary®
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Model

R

R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

Durbin-Watson

1

4532

.205

.162

2.934

2.379

a. Predictors: (Constant), fasilitas, kualitas pelayanan, lokasi, harga tiket
b. Dependent Variable: minat pengunjung
Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah)

Berdasarkan tabel V.15 di atas dapat diketahui bahwa DW memiliki

nilai sebesar 2.379, sementara n=79, k=4, maka dapat diperoleh hasil dari

dl=1,5302 dan 4-dl= 2,4698, dan hasil du=1,7423 dan 4-du= 2,2577. Hasil

perhitungan di atas bahwa DW > du = 2,379 > 1,7423 maka dapat

disimpulkan bahwa tidak ada autokolerasi dalam penelitian ini.

3. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Adapun hasil uji regresi linear berganda adalah sebagai berikut:

Tabel 1V.16
Hasil Uji Analisis Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 22.594 7.459 3.029 .003
Kualitas pelayanan .019 .083 .024 .228 .820
Harga tiket .288 .133 .236 2.165 .034
Lokasi -.150 114 -.141 -1.323 .190
Fasilitas .292 113 .278 2.594 .011

a. Dependent Variable: Minat berkunjung
Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah)
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Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda pada tabel 1VV.16 maka
persamaan regresi yang digunakan adalah:
MP= a + b1KP + boH + bsL +bsF + €
MP = 22,594 + 0,019KP + 0,288H - 0,150L + 0,292F + 7,459
Dari persamaan regresi tersebut dapat diartikan bahwa :

a. Nilai konstanta adalah sebesar 22,594 satuan, menyatakan bahwa
jika variabel kualitas pelayanan, harga tiket, lokasi dan fasilitas
dianggap konstan atau diasumsikan nilainya 0, maka minat
berkunjung pada wisata kolam renang mata air Siharang-karang
adalah sebesar 22,594 satuan.

b. Nilai koefisien variabel kualitas pelayanan 0,019 artinya jika
variabel kualitas pelayanan dinaikkan sebesar 1 satuan, maka minat
berkunjung akan meningkat sebesar 0,019 satuan, dengan anggapan
variabel lain tetap.

c. Nilai koefisien variabel harga tiket sebesar 0,288 artinya jika
variabel harga tiket dinaikkan sebesar 1 satuan, maka minat
berkunjung akan meningkat sebesar 0,288 satuan, dengan anggapan
variabel lain tetap.

d. Nilai koefisien variabel lokasi bernilai negatif sebesar -0,150 dapat
diartikan bahwa penurunan variabel lokasi sebesar 1 satuan, maka
minat berkunjung mengalami penurunan sebesar -0,150 satuan,

dengan asumsi nilai variabel lainnya tetap.
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Nilai koefisien variabel fasilitas sebesar 0,292 artinya jika variabel

fasilitas dinaikkan sebesar 1 satuan, maka minat berkunjung akan

meningkat sebesar 0,292 satuan, dengan anggapan variabel lain

tetap.

4. Hasil Uji Hipotesis

a. Hasil Uji Determinasi (R?)

Uji Determinasi (R? pada intinya mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Berikut ini

hasil uji uji determinasi (R?):

Tabel IV.17

Hasil Uji Determinasi (R?)

Model Summary

Model

R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1

4532

.205

.162

2.934

a. Predictors: (Constant), Fasilitas, Kualitas pelayanan, Lokasi, Harga tiket

Sumber: hasil output SPSS versi 22 (data diolah)

Berdasarkan hasil uji determinasi pada tabel V1.17 dapat diketahui

bahwa R square kualitas pelayanan(Xi), harga tiket(X2), lokasi(X3),

fasilitas(X4), dalam menjelaskan atau memprediksi minat pengunjung pada

wisata kolam renang mata air Siharang-karang(Y) sebesar 0,162 atau 16,2%

dan sisanya 83,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.
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b. Hasil Uji Parsial (uji t)

Adapun hasil uji signifikan (uji t) adalah sebagai berikut:

Tabel 1V.18
Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta T Sig.

1 (Constant) 22.594 | 7.459 3.029 .003
E;aal;/tgrs]an 019| 083 024 228|820
Harga tiket .288 113 .236 2.165 .034
Lokasi -.150 114 -.141 -1.323 .190
Fasilitas .292 113 .278 2.594 .011

a. Dependent Variable: Minat berkunjung
Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah)

Berdasarkan hasil uji parsial pada Tabel 1V.18 dapat diketahui nilai
signifikan variabel kualitas pelayanan adalah sebesar 0,820 > 0,1 maka
variabel kualitas pelayanan tidak berpengaruh terhadap minat pengunjung,
maka H, diterima dan Ha ditolak. Nilai signifikan variabel harga tiket
sebesar 0,034 < 0,1 maka variabel harga tiket berpengaruh terhadap minat
pengunjung, maka Ha diterima dan H, ditolak. Nilai signifikan variabel
lokasi sebesar 0,190 > 0,1 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
lokasi tidak berpengaruh terhadap minat pengunjung, maka Ha ditolak dan
Ho diterima dan nilai signifikan variabel fasilitas sebesar 0,011 < 0,1 maka
variabel fasilitas berpengaruh terhadap minat pengunjung, maka Haditerima
dan Ho ditolak.

Berdasarkan nilai di atas dapat diketahui bahwa nilai ttanel diperoleh
rumus df= n-k-1 atau 79-4-1= 74, hasil twnel yang diperoleh adalah 1,665.

Dengan demikian nilai thiwng Variabel kualitas pelayanan sebesar 0,024,
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maka dapat disimpulkan bahwa nilai thitung < ttavel (0,228<1,665), maka Ho
diterima dan Ha ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas
pelayanan tidak berpengaruh secara parsial terhadap minat pengunjung pada
wisata kolam renang mata air air Siharang-karang.

Hasil uji t pada variabel harga tiket menunjukkan bahwa nilai
thitung>travel (2,165>1,665), maka H, ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa harga tiket berpengaruh secara pasial terhadap minat
pengunjung pada wisata kolam renang mata air air Siharang-karang.

Hasil uji t pada variabel lokasi menunjukkan bahwa nilai thitung<ttabel
(-1,323<1,665), maka H, diterima dan Ha. ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa lokasi tidak berpengaruh secara parsial terhadap minat
pengunjung pada wisata kolam renang mata air air Siharang-karang.

Hasil uji t pada variabel fasilitas menunjukkan bahwa nilai
thitung>ttabel (2,594>1,665), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa fasilitas berpengaruh secara parsial terhadap minat
pengunjung pada wisata kolam renang mata air air Siharang-karang.

Hasil Uji Simultan (uji F)

Hasil pengolahan data yang peneliti lakukan diperoleh hasil uji
simultan (uji F) sebagai berikut:

Tabel 1V.19
Hasil Uji Simultan
ANOVA?2
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 164.671 4 41.168 4.781 .002p
Residual 637.227 74 8.611
Total 801.899 78

a. Dependent Variable: Minat berkunjung
b. Predictors: (Constant), Fasilitas, Kualitas pelayanan, Lokasi, Harga tiket
Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah)
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Berdasarkan hasil uji simultan pada Tabel 1V.19 diperoleh Fhitung
adalah 4,781 sedangkan Fiapel df1 = k-1 (5-1) dan df2 = n-k (79-5) dengan
tingkat signifikan 0,1 dan Frave diperoleh dengan rumus df=n-k-1 atau 79-4-
1= 74. Sehingga Fuber Yang diperoleh 2,02. Sehingga Fnitung™>Ftabel
(4,781>2,02). Dengan demikian maka H, ditolak dan Ha diterima, artinya
dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan, harga tiket, lokasi, dan
fasilitas berpengaruh secara simultan terhadap minat pengunjung pada
wisata kolam renang mata air Siharang-karang.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak ada pengaruh kualitas
pelayanan(X1), harga tiket(X2), lokasi(X3) dan fasilitas(X4) terhadap minat
pengunjung pada wisata kolam renang mata air Siharang-karang. Berdasarkan hasil
analisis data yang diolah dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 22
maka pembahasan hasil penelitian sebagai berikut:
a. Pengaruh Kualitas Pelayanan(X1) Terhadap Minat Pengunjung

Menurut Tjiptono kualitas pelayanan adalah tingkat keunggulan yang
diharapakan dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk
memenuhi yang diinginkan pengunjung.

Berdasarkan hasil uji statistik pada uji parsial (uji t), diketahui nilai thiung
untuk variabel kualitas pelayanan sebesar 0.228 sedangkan ttanel yang diperoleh
1,665 sehingga dapat dikatakan thitung < twber. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel kualitas pelayanan tidak berpengaruh secara parsial terhadap minat

pengujung pada wisata kolam renang mata air siharang-karang, sehingga Ho
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diterima dan Ha ditolak. Artinya kualitas pelayanan di kolam renang mata air
Siharang-karang tidak berpengaruh terhadap minat pengunjung.

Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan teori Sallim Al-idrus dalam
buku nya yang berjudul kualitas pelayanan dan keputusan pembelian. Konsep
dan teori yang menyatakan bahwa penyampaian pelayanan yang berkualitas
akan dapat membantu mencapai kesuksesan usaha melalui keputusan
pembelian konsumen.®

Penelitian ini sejalan dengan peneliti terdahulu Debby Chyntia yang
berjudul Pengaruh lokasi dan kualitas pelayanan terhadap keputusan
pembelian. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kualitas pelayanan
berpengaruh negatif terhadap keputusan pembelian.

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam meningkatkan minat pengunjung tidak
sepenuhnya dipengaruhi oleh kualitas pelayanan yang baik maupun pelayanan
yang bagus, karena pada saat ini kenyataannya walaupun kualitas pelayanan
yang diberikan oleh petugas baik dan bagus akan tetapi minat pengunjung tidak
berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan minat nya untuk
melakukan kunjungannya ke tempat wisata tersebut. Akan tetapi masyarakat
atau calon pengunjung akan memperhatikan keunggulan apasaja yang terdapat
di tempat tersebut dan tidak terdapat di tempat lain sehingga bagus ataupun
tidak bagusnya kualitas pelayanan yang diberikan tidak memengaruhi

pengunjung untuk melakukan kunjungannya.

&Sallim Al-idrus, Kulitas Pelayanan dan Keputusan Pembelian, (Malang: Media Nusa
creative, 2019), him.2

8Debby Chyntia,dkk, “Pengaruh Lokasi dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan
Pembelian”, Jurnal Manajemen Sumber Daya Manusia, Vol. IX, No. 1, 2022
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Pengaruh Harga Tiket (X2) Terhadap Minat Pengunjung

Harga adalah nilai tukar yang bisa disamakan dengan uang untuk
memperoleh barang atau jasa kelompok pada waktu dan tempat tertentu. Harga
akan menjadi pertimbangan bagi pengunjung untuk mengunjungi objek wisata,
pengunjung akan membandingkan harga dengan fasilitas yang akan diterima
apakah sesuai dengan harapan dan nilai serta jumlah uang yang harus
dikeluarkan.

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa thiwung untuk variabel
harga adalah sebesar 2,165 sedangkan twner Sebesar 1,665 sehingga dapat
dikatakan bahwa nilai thitung > ttaber. Hal ini menunjukkan bahwa variabel harga
tiket berpengaruh secara parsial terhadap minat pengunjung pada wisata kolam
renang mata air siharang-karang, sehingga Ho ditolak dan Haditerima. Artinya
harga tiket di kolam renang mata air Siharang-karang berpengaruh terhadap
minat pengunjung.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Nugroho J. Setiadi yang menyatakan
bahwa kepuasan dari seseorang dipengaruhi oleh faktor ekonomi.%® Dimana
dalam hal ini harga menjadi pertimbangan pengunjung sesuai dengan keadaan
ekonomi pengunjung itu sendiri. Maka dari itu harga yang terjangkau akan
memengaruhi pengunjung dalam meningkat minatnya untuk melakukan
kunjungan ke tempat wisata tersebut.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh penelitian

terdahulu Rezky Teguh Sulistiyana dengan judul pengaruh fasilitas wisata dan

85 Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen, (Jakarta: Kencana, 2010), him. 10
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harga terhadap kepuasan konsumen pada museum satwa. hasil penelitian ini
menyatakan bahwa harga yang telah ditetapkan museum satwa dianggap
konsumen terjangkau dan juga telah sesuai dengan keinginan konsumen,
sehingga persepsi konsumen mengenai harga yang ada di Museum satwa sudah
sesuai dengan kriteria yang mampu memberikan kepuasan konsumen.%®

Berdasarkan hal diatas dapat disimpulkan bahwa harga menjadi
pertimbangan ketika pengunjung hendak melakukan kunjungannya ke suatu
tempat wisata, karena harga yang ditetapkan harus sesuai dengan kondisi
perekonomian pengunjung dan calon pengunjung, dengan harga yang
terjangkau dan sesuai dengan perekonomian pengunjung maka akan dapat
menarik minat wisatawan untuk melakukan wisatanya ke tempat wisata
tersebut.

c. Pengaruh Lokasi (X3) Terhadap Minat Pengunjung

Lokasi merupakan tempat dimana perusahaan melakukan kegiatan. Tempat
yang menarik bagi pelanggan adalah tempat yang lokasinya strategis dan
menyenangkan.

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa thitung untuk variabel
lokasi adalah sebesar -1,323 sedangkan tiwner Sebesar 1,665 sehingga dapat
dikatakan bahwa nilai thitung < ttaber. Hal ini menunjukkan bahwa variabel lokasi
tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap minat berkunjung pada

wisata kolam renang mata air siharang-karang.

6Rezky Teguh Sulistiyana Dkk,”Pengaruh Fasilitas Wisata Dan Harga Terhadap Kepuasan
Konsumen Pada Museum Satwa”, Jurnal Administrasi Bisnis Vol. 25, No. 1, Agustus 2015.
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Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan teori Choms Gary konsep dan
teori yang menyatakan bahwa lokasi strategis menjadi salah satu factor penting
dan sangat menentukan keberhasilan suatu usaha.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh sari
palupi dengan judul pengaruh lokasi, kenyamanan dan sarana prasarana
terhadap kepuasan konsumen wisatawan di taman prestasi Surabaya. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa lokasi berpengaruh negatif terhadap
kepuasan wisatawan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti dapat disimpulkan
bahwa minat pengunjung tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh lokasi yang dekat
dengan perkotaan, serta mudah dijangkau. Karena pada saat ini, kenyataannya
walaupun lokasi suatu wisata jauh dari perkotaan ataupun tidak mudah
dijangkau, para wisatawatan akan tetap mengunjunginya. Semakin jauh lokasi
wisata dari perkotaan maka akan menarik minat wisatawan untuk
mengunjunginya.

Pengaruh Fasilitas (X4) Terhadap Minat Pengunjung

Menurut Tjiptono fasilitas adalah sumber daya fisik yang harus ada sebelum
sesuatu jasa yang ditawarkan kepada konsumen. Fasilitas merupakan sesuatu
yang penting untuk mengembangan pariwisata, fasilitas wisata dapat
memengaruhi persepsi dan harapan pengunjung.

Berdasarkan hasil uji statistik pada uji t, diketahui nilai thiung Sebesar 2,594
sedangkan ttnel yang diperoleh 1,665 sehingga dapat dikatakan thitung > traper. Hal

ini menunjukkan bahwa variabel fasilitas berpengaruh positif dan signifikan
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terhadap minat pengunjung pada wisata kolam renang mata air siharang-
karang, sehingga Ha diterima dan H, ditolak. Artinya fasilitas di kolam renang
mata air Siharang-karang berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
pengunjung.

Dengan demikian penelitian ini diperkuat oleh teori Kotler dalam buku
Marketing management, bahwa fasilitas merupakan segala sesuatu yang harus
disediakan oleh penyedia jasa untuk dipakai serta dinikmati oleh pengunjung
yang bertujuan untuk memberikan tingkat yang maksimal terhadap minat untuk
melakukan kunjungannya.®’

Penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu oleh Peggy Rahma Alana
dan Tanto Askriyandoko Putro dengan judul Pengaruh Fasilitas dan Kualitas
Pelayanan Terhadap Kepuasan Wisatawan Pada Goa Lowo Kecamatan
Watulimo Kabupaten Trenggalek.%®

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa fasilitas yang disediakan oleh pihak pengelola wisata akan
memengaruhi minat dan kepuasan pengunjung. semakin baik fasilitas yang
ditawarkan maka semakin tinggi minat dari pengunjung untuk melakukan
kunjungannya. Maka sebaliknya semakin buruk fasilitas yang diberikan maka

kepuasan dan minat dari pengunjung akan rendah.

57 Philip Kotler, Marketing Manajemen, (Jakarta: Erlangga, 2010)

%8peggy Rahma Alana dan Tanto Askriyandoko, Pengaruh Fasilitas dan Kualitas
Pelayanan Terhadap Kepuasan Wisatawan Pada Goa Lowo Kecamatan Watulomo Kabupaten
Trenggelek, Jurnal Penelitian Manajenen Terapan, Vol. 5, No.2, 2020
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e. Pengaruh Kualitas Pelayanan (X1), Harga Tiket (Xz2), Lokasi (X3) dan
Fasilitas (X4) Terhadap Minat Pengunjung

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diperoleh Fhitung > Fraber (4,781 >
2,02), maka Ha diterima dan H, ditolak, artinya kualitas pelayanan, harga tiket,
lokasi dan fasilitas berpengaruh secara simultan terhadap minat pengunjung
pada wisata kolam renang mata air siharang-karang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan peneliti terdahulu Dewi Mariana,
Rachmawati Novaria dan Ute Ch Nasution yang menyatakan bahwa kualitas
pelayanan, harga, lokasi dan fasilitas berpengaruh secara simultan terhadap
minat pengunjung.®® Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas
pelayanan, harga, lokasi dan fasilitas secara bersama-sama menjadi hal yang
dipertimbangkan pengunjung untuk meningkatkan minat nya dalam memilih
kolam renang mata air Siharang-karang sebagai tempat wisata.

E. Keterbatasan Penelitian
Keseluruhan rangkaian kegiatan dalam penelitian ini telah dilakukan
dengan langkah-langkah yang sudah ditetapkan dalam metodologi penelitian.
Namun peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan
dan masih memiliki banyak kekurangan dan keterbatasan yang dapat
memungkinkan memengaruhi hasil penelitian. Adapun Kketerbatasan-

keterbatasan yang dihadapi peneliti selama penelitian adalah:

8Dewi Mariana, Rachmawati Novaria dan Ute Ch Nasution, Pengaruh Lokasi dan
Fasilitas Terhadap Kepuasan Pengunjung Wisata Air Panas Pacet di Kabupaten Mojokerto, jurnal
Program Studi Administrasi Bisnis, Fakultas IImu Sosial dan Ilmu Politik 2018
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1. Dalam penelitian ini Peneliti belum mengungkapkan secara keseluruhan
faktor-faktor yang memengaruhi minat pengunjung. Variabel penelitian
hanya mencakup kualitas pelayanan, harga tiket, lokasi dan fasilitas,
disebabkan variabel bebas yang digunakan hanya empat variabel sehingga
kurang maksimal dalam menjelaskan variabel terikat dalam penelitian ini.
Penelitian ini hanya menemukan 16,9%  dari faktor-faktor yang
memengaruhi minat pengunjung kolam renang mata air Siharang-karang
dan sisanya 83,8% dari faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini seperti kenyamanan wisata, destinasi wisata.

2. Keterbatasan anggaran dalam pelaksanaan penelitian.

3. Keterbatasan penyebaran angket pada responden secara langsung.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas mengenai determinan

dalam meningkatkan minat pengunjung pada wisata kolam renang mata air

Siharang-karang dengan menggunakan metode analisis yang digunakan yaitu

regresi linear berganda, maka hasilnya dapat disimpulakan sebagai berikut:

1.

B. SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas pelayanan tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat pengunjung kolam renang mata air
Siharang-karang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga tiket berpengaruh signifikan
terhadap minat pengunjung kolam renang mata air Siharang-karang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa lokasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap minat pengunjung kolam renang mata air Siharang-karang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitas berpengaruh signifikan
terhadap minat pengunjung kolam renang mata air Siharang-karang.
Hasil uji F sebelumnya diperoleh hasil bahwa Kualitas pelayanan, harga
tiket, lokasi dan fasilitas berpengaruh secara simultan terhadap minat
pengunjung, hal ini berarti dari variabel kualitas pelyanan, harga tiket,

lokasi dan fasilitas secara bersama-sama memengaruhi minat pengunjung.

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka

diajukan saran-saran sebagai berikut:

1.

Bagi Pengelola Wisata Kolam Renang Mata Air Siharang-Karang

80



81

Peneliti menyarankan kepada pihak pengelola kolam renang mata
air Siharang-karang untuk memperhatikan dan meningkatkan serta
memelihara fasilitas agar kenyamanan pengunjung terealisasikan dengan
baik, serta lebih memperhatikan tentang harga yang dapat memengaruhi
minat dan kepuasan pengunjung di masa yang akan datang, karena dengan
pengunjung yang merasa puas akan meningkatkan minat kunjungan
kembali.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya agar menambahkan
variabel-variabel lain yang memengaruhi minat pengunjung. Bukan hanya
kualitas pelayanan, harga tiket, lokasi dan fasilitas saja yang menjadi
pendorong minat pengunjung melainkan seperti destinasi wisata,
kenyamanan wisata, sejarah budaya dan keramahan. Hal tersebut
bertujuan agar penelitian yang dilakukan lebih bermanfaat bagi pengelola
tempat wisata

3. Bagi pengunjung

Peneliti menyarankan kepada pengunjung untuk merekomendasikan

mengenai apa saja yang ada ditempat wisata tersebut, yang bertujuan untuk

memberikan manfaat terhadap pengelola wisata tersebut.
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2. Barilah tanda Cheklist (V) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan Revisi)
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2. Barilah tanda Cheklist (V) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan Revisi)
dan TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal.
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Petunjuk:
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2. Barilah tanda Cheklist (V) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan Revisi)
dan TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal.
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perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami berikan.

4. Lembar soal terlampir.

Indikator No. Soal \ VR TV
Kesesuaian Harga Dengan 19,20
Kualitas Produk
Kesesuaian Harga Dengan 21,22
Manfaat Produk
Harga yang Terjangkau 23,24

Catatan:

Padangsidimpuan,  Juni 2022

Validator

Rodame Monitorir Napitupuu, M.M
NIP. 198411302018012001




LEMBAR VALIDASI
ANGKET LOKASI (X3)

Petunjuk:

1. Kami mohon, kiranya Saudari memberikan penilaian ditinjau dari aspek
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3. Untuk revisi Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang
perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami berikan.
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Nama : Jahrol Hayati Siregar

NIM : 18 402 00285

Fakultas/Prodi : FakultasEkonomidanBisnis Islam -EkonomiSyariah

Untuk membantu kelancaran penelitian ini, dengan segala kerendahan hati
dan harapan, peneliti memohon kesediaan saudara/saudari untuk mengisi daftar

pernyataan ini dengan sejujurnya sesuai dengan kenyataan yang ada.

Informasi yang saudara/saudari berikan sangatlah berarti dalam
menyelesaikan skripsi penelitian “Determinan dalam Meningkatkan Minat
Pengunjung pada Wisata Kolam Renang Mata Air Siharang-Karang”. Untuk
mencapai maksud tersebut, peneliti memohon kesediaan saudara/saudari untuk
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Hormat Saya

Jahrol Hayati Siregar
Nim. 18 402 00285



ANGKET PENELITIAN

DETERMINAN DALAM MENINGKATKAN MINAT PENGUNJUNG
PADA WISATA KOLAM RENANG MATA AIR SIHARANG-KARANG

A

IDENTITAS RESPONDEN

Apakah anda pernah berkunjung ke Kolam Renang Mata Air Siharang-

Karang?

Ya

Tidak

Jika Ya, silahkan jawab pertanyaan berikut:

1. Nama

2. Jenis Kelamin

3. Umur

PETUNJUK PENGISIAN

1. Bacalah dengan seksama setiap pernyataan dan jawaban yang tersedia.

2. Jawab dan isilah sesuai dengan pernyataan dibawah ini dengan
memberikan tanda centang (\) pada alternatif yang tersedia pada kolom
jawaban.

3. Mohon jawaban diberikan secara objektif untuk akurasi hasil penelitian,

pada salah satu pilihan jawaban.

Sangat | Setuju | Kurang Setuju | Tidak Setuju Sangat
Setuju (S) (KS) (TS) TidakSetuju
(SS) (STS)
5 4 3 2 1

4. Semua jawaban Bapak/Ibu, saudara/i dijamin kerahasiaannya.

5. Pernyataan ini semata untuk tujuan penelitian.




C. DAFTAR PERTANYAAN
1. Butir Angket Minat Berkunjung (Y)

No

Pernyataan

Tangga

pan responden

SS

S

KS

TS

STS

1

Saya tertarik berkunjung ke kolam
renang mata air Siharang-karang

Saya ingin berwisata ke kolam renang
mata air Siharang-karang

Saya Dbersedia merekomendasikan
kolam renang mata air Siharang-karang
kepada keluarga

Saya berkenan merekomendasikan
kolam renang mata air Siharang-karang
kepada teman

Saya memilih kolam renang mata air
Siharang-karang sebagai objek wisata
untuk menghabiskan waktu liburan

Saya lebih suka kolam renang mata air
Siharang-karang sebagai tempat wisata
untuk rekreasi

Saya mendapatkan informasi mengenai
kolam renang mata air Siharang-karang
dari orang vyang sudah pernah
berkunjung

Saya mendapatkan informasi mengenai
kolam renang mata air Siharang-karang
dari media sosial

2. Butir Angket Kualitas Pelayanan (X1)

Tanggapan reponden

No Pernyataan sS| s |KSTTS]sSTS
9 | Petugas wisata memiliki kemampuan

dalam menyelesaikan masalah

pengunjung dengan tepat
10 | Petugas wisata melayani dengan adil

untuk semua pengunjung
11 | Petugas wisata memberikan respon

yang cepat terhadap keinginan

pengunjung
12 | Petugas wisata menyampaikan

informasi  dengan  jelas  kepada

pengunjung




13 | Petugas wisata dapat dipercaya dalam
melakukan pelayanan

14 | Petugas wisata memiliki sikap yang
ramah dan sopan kepada wisatawan
saat dilokasi wisata

15 | Petugas wisata melayani pengunjung
dengan jelas

16 | Petugas wisata kolam renang mata air
Siharang-karang  melayani  sesuai
dengan keinginan pengunjung

17 | Lokasi wisata bersih

18 | Tersedia pondok dan tempat duduk

yang bersih

3. Butir Angket Harga Tiket (X2)

Tanggapan reponden

No Pernyataan sS| s |KS|TS|sSTS
19 | Harga tiket yang dibeli sesuai dengan

sarana prasarana Yyang tersedia di

kolam renang mata air Siharang-karang
20 | Harga tiket masuk ke kolam renang

mata air Siharang-karang sesuai

dengan kebersihan dan kejernihan air

nya
21 | Harga tiket masuk di objek wisata

kolam renang mata air Siharang-karang

sesuai dengan kebutuhan pengunjung
22 | Harga tiket masuk ke kolam renang

mata air Siharang-karang sesuai

dengan harapan pengunjung
23 | Harga tiket masuk ke kolam renang

mata air Siharang-karang terjangkau
24 | Harga tiket masuk sesuai dengan

kemampuan ekonomi pengunjung
4. Butir Angket Lokasi (X3)

Tanggapan responden

No Pernyataan ss| s [ KSTTS]STS
25 | Kondisi jalan menuju lokasi wisata

bagus
26 | Kondisi jalan menuju lokasi wisata

dapat diakses dengan mudah




27

Lokasi objek wisata kolam renang mata
air Siharang-karang strategis

28

Objek wisata kolam renang mata air
Siharang-karang dapat dilihat dengan
jelas

29

Angkutan umum menuju objek wisata
kolam renang mata air Siharng-karang
tersedia setiap saat

30

Lalu lintas menuju ke objek wisata
kolam renang mata air Siharang-karang
dapat dilalui dengan mudah

31

Tempat parkir di area wisata kolam
renang mata air Siharng-karang
memadai dan aman

32

Keamanan di lokasi kolam renang mata
air Siharang-karang terjamin

33

Masyarakat disekitar kolam renang
mata air Siharang-karang ramah
terhadap pengunjung

34

Tersedia warung lain dengan harapan
yang mudah diakses pengunjung

5. Butir Angket Fasilitas (Xa)

No

Pernyataan

Tangga

pan responden

SS

S

KS

TS

STS

35

Fasilitas penunjang seperti tempat
sholat memadai

36

Kamar mandi dan kamar ganti bersih

37

Fasilitas yang disediakan dapat
berfungsi dengan baik

38

Fasilitas yang disediakan dalam
kondisi yang bagus

39

Fasilitas yang tersedia mudah untuk
dipergunakan pengunjung

40

Fasilitas yang ada mudah diakses
seperti jarak tempat parkir dengan
lokasi wisata
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24
24
21

30
23
30
30
27
30
30
29
30
24
28
27
27
25
25
26
28
24
27
27
28
23
22
22
30
24
23
27
25
24
26
27
30
24
28

37
38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

66
67

68
69
70
71

72
73

74




24
30
28
27
29

75
76
77
78
79

Variabel X3 (Lokasi)

Butir Pertanyaan

No
Responden

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31




32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72




Jumlah
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27
22
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25
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26
30
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19
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30
24
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73
74

75

76
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79

X4.6

X4.5

X4.4

fasilitas (X4)

X4.3

X4.2

X4.1

No

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28




28
24
28
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30
26
26
28
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28
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19
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24
24
23

17
30
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28
28
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30
24
24

18
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29
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35
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38
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40
41

42
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44
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58
59
60
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62
63

64
65

66
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32
32
26
26
31

27
29

31

32

29
30
32
30
32
32
26
32
40

32

25
32

33
38

32

33
34
32
32
32
25
30
32
32
31

32
32
30
32

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55

56
57
58
59




31

29
24
29
35
28
27
33
32

26
35
35
36
32
32
32
40

34
31

36

60
61

62

63

64
65

66

67

68
69

70
71

72

73

74
75

76
77
78
79




Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 Xl.l(l
X1.1 Pearson
) 1 .504”| .604”| -.096 .103 .087 .078 .026 .015 .2
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .400 .368 445 495 .818 .898 .C
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79
[X1.2 Pearson
) .504™ 1| .588"| -.110 .149 .018 132 .045 .202 -.C
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .335 191 .878 .245 .693 .074 L
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79
X1.3 Pearson
) .604™ .588™ 1| -.110 .082 .092 .059 -.021 .248" .C
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .336 474 419 .607 .853 .027 .
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79
X1.4 Pearson
) -.096 -.110| -.110 1| .407" .328™ 175 244" .250" .3€
Correlation
Sig. (2-tailed) .400 .335 .336 .000 .003 .123 .031 .026 .C
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79
X1.5 Pearson
) .103 .149 .082| .407" 1 .233" .196 .238" .383" .31
Correlation
Sig. (2-tailed) .368 191 474 .000 .039 .083 .035 .000 .C
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79
X1.6 Pearson
) .087 .018 .092| .328™ .233" 1 426™ .216 .303" 2
Correlation
Sig. (2-tailed) 445 .878 419 .003 .039 .000 .056 .007 .C
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79
X1.7 Pearson
) .078 132 .059 175 .196 426 1 279" 374" .2
Correlation
Sig. (2-tailed) 495 .245 .607 .123 .083 .000 .013 .001 .C
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79
X1.8 Pearson
) .026 .045| -.021 244" .238" .216 279 1 .255" .
Correlation
Sig. (2-tailed) .818 .693 .853 .031 .035 .056 .013 .024 .
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79
X1.9 Pearson
) .015 .202 .248" .250"| .383™ .303" 374" .255" 1 2
Correlation




Sig. (2-tailed) .898 .074 .027 .026 .000 .007 .001 .024 .C
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79
X1.10 Pearson
Correlation .203 -.071 .020| .364™| .315™ .285" .207 171 .249"
Sig. (2-tailed) .072 .536 .861 .001 .005 .011 .067 133 .027
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79
IK.pelayanan Pearson
Correlation 549" 5377 5677 .422™| .548™ .534" .508" 437 .592" .51
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .C
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 H.tiket
X2.1 Pearson Correlation 1| .527"| .335" .283" .203 .166 .614™
Sig. (2-tailed) .000 .003 .012 .073 144 .000
N 79 79 79 79 79 79 79
X2.2 Pearson Correlation 527" 1 570" 331" 227" .323" .681"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .003 .044 .004 .000
N 79 79 79 79 79 79 79
X2.3 Pearson Correlation 335" .570" 1 .648™ 492" .363" .790"
Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .000 .001 .000
N 79 79 79 79 79 79 79
X2.4 Pearson Correlation .283"| .331"| .648" 1 .650™ 242" .746™
Sig. (2-tailed) .012 .003 .000 .000 .031 .000
N 79 79 79 79 79 79 79
X2.5 Pearson Correlation .203 .227 492" .650™ 1 .535" 744"
Sig. (2-tailed) .073 .044 .000 .000 .000 .000
N 79 79 79 79 79 79 79
X2.6 Pearson Correlation .166 .323" .363" 242" .535" 1 637"
Sig. (2-tailed) 144 .004 .001 .031 .000 .000
N 79 79 79 79 79 79 79
JH.tiket  Pearson Correlation .614™| .681" 790" 746" 744" 637" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 79 79 79 79 79 79 79

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Correlations

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 Lokl
X3.1 Pearson Correlation 1 .190 .048 223" .193 .093 .150 .136 .002 .073 .
Sig. (2-tailed) .094 .675 .048 .089 416 .186 .233 .985 .520
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79
X3.2 Pearson Correlation .190 1 147 376" .207 .333" .258"| .356™ .006 .109 R
Sig. (2-tailed) .094 .196 .001 .067 .003 .022 .001 .961 .338
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79
X3.3 Pearson Correlation .048 147 1 403" .339" 3177 111 -.004 212 124 .
Sig. (2-tailed) 675 .196 .000| .002 .004 329 .974 .060 277
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79
X3.4 Pearson Correlation 223" 376" | .403™ 1] .351" .556" 164 | .346" .056 .259" N
Sig. (2-tailed) .048 .001 .000 .002 .000 .148 .002 .624 .021
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79
X3.5 Pearson Correlation .193 .207| .339" .351" 1 .392" .359™ .220 116 .162 .
Sig. (2-tailed) .089 .067 .002 .002 .000 .001 .052 .308 154
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79
X3.6 Pearson Correlation .093 333" .317" .556™| .392™ 1 .189 .249" -.014 .263" N
Sig. (2-tailed) 416 .003 .004 .000 .000 .095 .027 .900 .019
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79
X3.7 Pearson Correlation .150 .258" 111 164 | .359" .189 1| -.060 .388" .091 !
Sig. (2-tailed) .186 .022 .329 .148 .001 .095 .600 .000 425
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79
X3.8 Pearson Correlation .136 .356™| -.004 .346™ .220 249" -.060 1 142 .353" .
Sig. (2-tailed) .233 .001 974 .002 .052 .027 .600 212 .001
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79
X3.9 Pearson Correlation .002 .006 212 .056 .116 -.014 .388" .142 1 .043
Sig. (2-tailed) .985 .961 .060 .624 .308 .900 .000 212 .707
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79
X3.10 Pearson Correlation .073 .109 124 .259" .162 .263" .091| .353" .043 1 K.
Sig. (2-tailed) .520 .338 277 .021 .154 .019 425 .001 707
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79
JLokasi Pearson Correlation .406™ 5577 .504™ .693"| .655™ .626™ .539™| .485™ .366™ .455"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79




*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations

X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 Fasilitas
X4.1 Pearson Correlation 1 541 .351"| .332" .096 157 .546™
Sig. (2-tailed) .000 .002 .003 .399 .168 .000
N 79 79 79 79 79 79 79
X4.2 Pearson Correlation 541" 1 707" 557" 401" 424" .803"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 79 79 79 79 79 79 79
X4.3 Pearson Correlation 3517 .707" 1 .638" .399™|  .396™ T737
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000 .000 .000
N 79 79 79 79 79 79 79
X4.4 Pearson Correlation .332™| .557"| .638" 1 .623™| .591" .833"
Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .000 .000 .000
N 79 79 79 79 79 79 79
X4.5 Pearson Correlation .096 401" .399" .623" 1 .800™ 751"
Sig. (2-tailed) .399 .000 .000 .000 .000 .000
N 79 79 79 79 79 79 79
X4.6 Pearson Correlation 157 A424™ 1 .396™| .591™( .800™ 1 .768™
Sig. (2-tailed) .168 .000 .000 .000 .000 .000
N 79 79 79 79 79 79 79
JFasilitas Pearson Correlation 546" .803" T737 .833" 751" .768" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 79 79 79 79 79 79 79
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations |
Y.l Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8I
Y.1 Pearson Correlation 1 574" .546™ A73" .466™ 513" 277 il
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .013 .2
N 79 79 79 79 79 79 79
Y.2 Pearson Correlation 574" 1 .538" 397" 461" 403" 445" 2!




Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .0
N 79 79 79 79 79 79 79

Y.3 Pearson Correlation .546™ .538" 1 .658™ .653" .406™ .398™ .1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .1
N 79 79 79 79 79 79 79

Y.4 Pearson Correlation AT73" 397" .658" 1 736" .320" 344" 2!
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .004 .002 .0
N 79 79 79 79 79 79 79

Y.5 Pearson Correlation 466" 461" .653" 736" 1 411" .368™ 2
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .001 .C
N 79 79 79 79 79 79 79

Y.6 Pearson Correlation 513" .403" .406™ .320™ 4117 1 .282" A
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .004 .000 .012 .2
N 79 79 79 79 79 79 79

Y.7 Pearson Correlation 277 445" .398" .344" .368™ .282" 1 Az
Sig. (2-tailed) .013 .000 .000 .002 .001 .012 .C
N 79 79 79 79 79 79 79

Y.8 Pearson Correlation 137 .256" .163 .251" 267" 121 433"
Sig. (2-tailed) .228 .023 .150 .026 .018 .290 .000
N 79 79 79 79 79 79 79

IM.pengunjung Pearson Correlation 725" 734" 7747 .746™ 7797 .646™ .640" .48
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .0
N 79 79 79 79 79 79 79 .

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.692

10

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.783

6




Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

714

1

0

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.838

6

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.837 8
Descriptive Statistics
Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
K.pelayanan 79 26 47 38.41 4.053
H.tiket 79 20 30 26.16 2.628
Lokasi 79 35 50| 42.59 3.006
Fasilitas 79 17 30| 25.10 3.049
M.pengunjung 79 24 40| 31.77 3.206
alid N (listwise) 79

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi
zed

Residual

N

Normal Parametersa? Mean

79

.0000000




Most Extreme

Differences

Test Statistic

Std. Deviation

Absolute
Positive

Negative

IAsymp. Sig. (2-tailed)

2.85824809
.073

.072

-.073

.073

.200¢d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Coefficients?

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
IModel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 22.594 7.459 3.029 .003
K.pelayanan .019 .083 .024 .228 .820 .978 1.023
H.tiket .288 133 .236 2.165 .034 .904 1.106
Lokasi -.150 114 -.141 -1.323 .190 .944 1.059
Fasilitas .292 113 .278 2.594 .011 .938 1.067
a. Dependent Variable: M.pengunjung
Correlations .
uns
K.pelayanan | H.tiket | Lokasi Fasilitas R
Spearman's rho K.pelayanan Correlation Coefficient 1.000 131 .089 -.068
Sig. (2-tailed) .251 437 .554
N 79 79 79 79
H.tiket Correlation Coefficient 131 1.000 -.147 .213
Sig. (2-tailed) .251 .195 .059




N 79 79 79 79
Lokasi Correlation Coefficient .089 -.147 1.000 -.115
Sig. (2-tailed) 437 195 312
N 79 79 79 79
Fasilitas Correlation Coefficient -.068 .213 -.115 1.000
Sig. (2-tailed) .554 .059 312
N 79 79 79 79
Unstandardized Correlation Coefficient -.075 .004 -.070 -.069
Residual Sig. (2-tailed) 511 .969 542 548
N 79 79 79 79
Model Summary®
Adjusted R |Std. Error of | Durbin-
IModel R R Square Square  [the Estimate | Watson
1 4532 .205 .162 2.934 2.379
a. Predictors: (Constant), Fasilitas, K.pelayanan, Lokasi, H.tiket
b. Dependent Variable: M.pengunjung
Coefficients?
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
IModel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 22.594 7.459 3.029 .003
K.pelayanan .019 .083 .024 .228 .820
H.tiket .288 133 .236 2.165 .034
Lokasi -.150 114 -.141 -1.323 .190
Fasilitas .292 113 .278 2.594 .011

a. Dependent Variable: M.pengunjung

Model Summary

Model

R Square Square

Adjusted R

Std. Error of

the Estimate




1 4532 .205 .162 2.934

a. Predictors: (Constant), Fasilitas, K.pelayanan, Lokasi,
H.tiket

Coefficients?

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
IModel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 22.594 7.459 3.029 .003
K.pelayanan .019 .083 .024 .228 .820
H.tiket .288 .133 .236 2.165 .034
Lokasi -.150 114 -.141| -1.323 .190
Fasilitas .292 113 .278 2.594 .011
a. Dependent Variable: M.pengunjung
ANOVA?
Sum of Mean
IModel Squares df Square F Sig.
1 Regression 164.671 4 41.168| 4.781 .002b
Residual 637.227 74 8.611
Total 801.899 78

a. Dependent Variable: M.pengunjung

b. Predictors: (Constant), Fasilitas, K.pelayanan, Lokasi, H.tiket
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Pengisian angket oleh Responden Nurul

Pengisian angket oleh Responden Muti
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Pengisian angket oleh Responden Winda



Pengisian angket oleh Responden Fadli






Kantin kolam renang mata air Siharang-Karang
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Hal - Mohon Izin Riset o e

Yth. Kepala Desa Lembah Lubuk Raya Kec. Padangsidimpuan Hutaimbaru

Dengan hormat, Dekan Fakultas Ekonomi

ok dan Bisnis Islam IAIN
Padangsidimpuan menerangkan bahwa:

Nama : Jahrol Hayati Siregar

NIM - 1840200285

Semester - VIII (Delapan)

Program Studi . Ekonomi Syariah

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam

adalah benar Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan yang sedang menyelesaikan Skripsi dengan

Judul: “Determinan dalam Meningkatkan Minat Pengunjung pada Wisata Kolam
Renang Mata Air Siharang-karang”.

Sehubungan dengan itu, kami mohon bantuan Bapak/Ibu dalam memberikan
izin riset dan data sesuai dengan maksud judul di atas.

Demikian surat ini kami sampaikan, atas kerjasama yang baik diucapkan
terima kasih.

a.n Dekan,
Wakil Dekan BidangZAkademik

+)Abdul Nasser Hasibuanh

Tembusan: -
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.
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Hal: Balasan Riset
Kepada yth:

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan

Dengan Hormat,

Yang bertanda tangan dibawah ini
Nama : Rosliana Dalimunthe
Jabatan : Pemilik

Menerangkan bahwa

Nama : Jahrol Hayati Siregar
NIM 1 18 401 00285

Semester : IX (Sembilan)

Program Studi : Ekonomi Syariah
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam

Judul Riset  : Determinan Dalam Meningkatkan Minat Pengunjung Pada
Wisata Kolam Renang Mata Air Siharang-Karang

Telah kami setujui untuk melakukan penelitian di kolam renang mata air
Siharang-karang sebagai syarat menyusun skripsi dengan judul Determinan
Dalam Meningkatkan Minat Pengunjung Pada Wisata Kolam Renang Mata Air
Siharang-karang

Demikian surat izin penelitian ini dibuat dan diberikan kepada yang
bersangkutan agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Padangsidimpuan, () Agustus 2022

pemilik

Rosliana Dalimunthe
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Hal : Penunjukan Pembimbing Skripsi
Yth. 1bu;
1. Rodame Monitorir Napitupulu : Pembimbing 1
2. Rini Hayati Lubis : Pembimbing I

Dengan hormat, bersama ini disam
sidang tim pengkajian kelayakan
mahasiswa tersebut di bawah ini

paikan kepada lbu bahwa, berdasarkan hasil
judui skripsi, telah ditetapkan judul skripsi

Nama . Jahro! Hayati Siregar

NIM 1 18404200285

Program Studi  : Ekonomi Syariah

Judul Skripsi . Determinan dalam Meningkatkan Minat Pengunjung pada

Wisata Kolam Renany Mata Air Siharang-karang.

Untuk itu, diharapkan kepzda Ibu bersedia sebagai pembimbing mahasiswa tersebut
dalam penyelesaian skripsi dan sekaligus penyempurnaan judul bila diperlukan.

Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

an. Dekan, r 4
~~ Wakil Dekan Biianymaﬁemik
1 |
\\. ‘rm/\/\
. “9Abdul Nasser Hasibuan

|
Tembusan : ) _—r
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.
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